
 KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum, Wr, WB. 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas perkenanNya 

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019  ini dapat disusun. 

 Rencana Strategis Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2014 – 2019 ini disusun berpedoman pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah ( RPJMD ) Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014 – 2019 yang merupakan penjabaran dari : Visi, misi dan 

program Kepala Daerah terpilih yang memuat Visi, misi, tujuan strategi 

program dan kegiatan yang disertai dengan rencana - rencana kerja dalam 

kerangka regulasi dan pendanaan yang bersifat indikasi yang disusun 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

Rencana Strategis ( RENSTRA ) Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 -2019 adalah merupakan 

dokumen perencanaan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur untuk periode 5 (lima) tahun yang memuat seluruh program 

yang akan dilaksanakan oleh Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur dalam rangka pencapaian Visi, Misi, tujuan dan 

sasaran yang berpedoman pada Strategi dan arah kebijakan yang telah 

ditetapkan. 

 Kami menyadari Rencana Strategis Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur ini masih jauh dari sempurna, untuk itu 

kami mengharap masukan dan saran demi perbaikan pada masa yang 

akan datang, akhirnya semoga dapat bermanfaat bagi kita semua. 

Wassalamualaikum, Wr, WB 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu konsekwensi dari ditetapkannya Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2004 adalah diwajibkannya bagi setiap Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) untuk menyusun rencana kerja sebagai acuan dalam 

penyelenggaraan pembangunan, dan ditetapkannya ketentuan umum 

mengenai ”Renstra SKPD sebagai dokumen perencanaan Satuan Kerja 

Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima) Tahun”.  

Terkait dengan kewajiban SKPD dalam penyiapan rencana kerja untuk 

jangka waktu lima tahunan, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah mengamanatkan bahwa ”Satuan Kerja Perangkat 

Daerah menyusun rencana strategis yang selanjutnya disebut Renstra SKPD 

memuat visi, misi, tujuan strategi, kebijakan, program dan kegiatan 

pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsinya, berpedoman pada RJPM 

Daerah dan bersifat indikatif”.  

Renstra  Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

disusun dengan berpedoman pada RPJMD Provinsi Jawa Timur Tahun 2015-

2019 yang merupakan penjabaran dari visi,misi dan program Kepala Daerah 

memuat:  Visi, Misi, Tujuan, Strategi, Kebijakan, Program, dan Kegiatan 

disertai dengan rencana-rencana kerja dalam kerangka regulasi dan 

kerangka pendanaan yang bersifat indikatif yang disusun sesuai dengan 

Tugas Pokok dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur tahun 2015-2019 yang 

merupakan dokumen perencanaan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur untuk Periode 5 (lima) tahun. 

Sejalan dengan diberlakukannya Undang Undang Nomor 32 Tahun 

2004  tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah dirubah dengan 
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Undang Undang Nomor 12 Tahun 2008 dan Undang Undang Nomor 25 

Tahun 2004 tentang Sistim Perencanaan Pembangunan Nasional, maka 

proses Pembangunan Kepemudaan dan Keolahragaan di Jawa Timur selama 

ini, selain telah menghasilkan kemajuan juga masih menyisakan berbagai 

permasalahan baik permasalahan yang mendasar maupun permasalahan 

yang berkembang saat ini.  

 

1.2 Landasan Hukum  

 Dasar Hukum yang melandasi pembuatan Rencana Strategi 

(RENSTRA) adalah : 

1. Undang Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 4 ayat (1) ; 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional; 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437), 

sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 2008 (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 

59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 48444); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata 

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomer 21, Tambahan Lembaga Negara Reublik Indonesia Nomer 

4817); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang 

Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang 

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, Dan Evaluasi 

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;  

6. Keputusan Presiden RI Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi 

dan Tugas Eselon I Lembaga Pemerintah Non Departemen 



Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur (Renstra 2014-2019) 3

sebagaimana telah dua kali diubah, terakhir dengan Keputusan 

Presiden Nomor 48 Tahun 2002;  

7. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor : 

239/IX/6/8//2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

8. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor : 9 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Timur 

9. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 87 Tahun 2008 tentang Uraian 

Tugas  Sekretariat, Bidang, Sub - Bag dan Seksi Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur; 

10. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1. Tahun 2009 Tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2005-2025. 

  

1.3 Maksud dan Tujuan 

Penyusunan Renstra Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2014-2019 dimaksudkan untuk : 

Menjadi acuan dan pedoman bagi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam rangka 

Pembangunan Kepemudaan dan Keolahragaan di Jawa Timur.  

Untuk itu tujuan penyusunan Renstra Dinas Kepemudaan dan    

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur adalah sebagai berikut :  

1.3.1. Menetapkan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan dalam menyelenggarakan tugas 

pokok dan fungsinya selama periode Tahun 2015-2019; 

1.3.2. Menetapkan program dan indikasi kegiatan dalam penyelenggaraan 

tugas pokok dan fungsi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur selama periode Tahun 2015-2019; 
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1.3.3. Sebagai acuan dan pedoman dalam penyusunan Rencana Kerja 

Tahunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur; 

serta  

1.3.4. Menjadi dasar dalam pengendalian dan evaluasi rencana kerja Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur baik tahunan 

maupun lima tahunan.    

 

1.4 Sistematika Penulisan 

   Renstra Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur Tahun 2015-2019 disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

1.4.1   BAB I    :  PENDAHULUAN,  
Memuat tentang Latar Belakang,  
Landasan Hukum, Maksud dan Tujuan ; 

1.4.2  BAB II  :  GAMBARAN PELAYANAN SKPD  
Memuat tentang Struktur Organisasi, tugas pokok dan 

fungsi; 

1.4.3 BAB III :   ISU - ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN  
FUNGSI  
Memuat tentang identifikasi permasalahan berdasarkan 

tugas dan fungsi pelayanan SKPD, telaahan visi, misi dan 

program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih, 

Telaahan Renstra K/L dan Renstra SKPD Provinsi dan 

penentuan isu-isu strategis; 

1.4.4   BAB IV   :  VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN 

KEBIJAKAN  

  Memuat Visi dan Misi SKPD, Tujuan dan Sasaran jangka 

menengah Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur, Strategi dan Kebijakan SKPD; 

1.4.5  BAB V    :  RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR 

KINERJA, KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN 

INDIKATIF; 

Memuat Program kegiatan dan pendanaan indikatif  
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1.4.6  BAB VI   :  INDIKATOR KINERJA DINAS KEPEMUDAAN DAN 

KEOLAHRAGAAN YANG MENGACU PADA TUJUAN 

DAN SASARAN RPJMD. Memuat Indikator Kinerja dan 

Target Sasaran yang akan dicapai 
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BAB II 

GAMBARAN PELAYANAN  

DINAS KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN PROVINSI JAWA TIMUR 

 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Jawa Timur Nomor 9 Tahun 

2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Provinsi Jawa Timur 

bahwa : 

(1) Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan dipimpin oleh seorang Kepala 

Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 

(2) Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan, mempunyai tugas 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan asas 

otonomi dan tugas pembantuan di bidang Kepemudaan dan 

Keolahragaan. 

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan menyelenggarakan fungsi : 

a. perumusan kebijakan teknis di bidang pemuda dan olahraga; 

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di 

bidang kepemudaan dan keolahragaan; 

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup 

tugasnya ; 

d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh gubernur.    

 

Adapun susunan organisasi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat membawahi : 

1. Sub Bagian Tata Usaha; 

2. Sub Bagian Penyusunan Program; 

3. Sub Bagian Keuangan; 
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c. Bidang Pengembangan Organisasi Pemuda membawahi: 

1. Seksi Organisasi Jalur Kemasyarakatan Pemuda ; 

2. Seksi Organisasi Jalur Pendidikan; 

3. Seksi Organisasi Jalur Minat dan Bakat; 

d. Bidang Pengembangan Aktivitas Pemuda membawahi : 

1. Seksi Kepemimpinan dan Kepeloporan;  

2. Seksi Wawasan dan Kreativitas; 

3. Seksi Kewirausahaan; 

e. Bidang Pengembangan Olahraga Prestasi membawahi : 

1. Seksi Pengembangan Sumber Daya Manusia ( SDM) dan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK) olah raga ;  

2. Seksi Pembibitan Olahraga ; 

3. Seksi Pengembangan Organisasi dan Kejuaraan Olahraga; 

f. Bidang Pengembangan Olahraga Rekreasi membawahi : 

1. Seksi Olahraga Khusus; 

2. Seksi Pelestarian dan Pengembangan Olahraga Tradisional;  

3. Seksi Olahraga Massal. 

 

SEJARAH SINGKAT TERBENTUKNYA DINAS KEPEMUDAAN DAN 

KEOLAHRAGAAN PROVINSI JAWA TIMUR 

I. PP Nomor : 65 tahun 1951, Penyerahan urusan bidang 

Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan Kepada 

Provinsi Pelaksanaan urusan : 

Dinas Kependidikan Kebudayaan pada Seksi Pemuda dan 

Olahraga. 

1. Secara operasional berkembang sesuai tugas pokok dan 

fungsi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

2. Secara Staf / Perumusan kebijaksanaan oleh Biro Bina Sosial 

pada bagian Pemuda, Olahraga dan Peranan Wanita yang 

tugasnya: 
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- Penyusunan atau pengelolaan data 

- Perumusan Kebijaksanaan 

- Pengelolaan Bantuan –Bantuan 

II. Surat Gubernur Kepala Daerah Tanggal 20 Maret 1997 Nomor :  

061/3126/041/1997 tentang usulan Pembentukan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dengan 

pertimbangan : 

1. Kebutuhan Daerah 

2. Kemampuan Daerah 

3. Bidang Kepemudaan dan keolahragaan Dinas P dan K, Biro 

Sosial dan Kanwil Diknas. 

4. Jawa Timur ditujuk sebagai Penyelenggara PON XV tahun 

2000. 

5. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor : 10 Tahun 1997 

tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

III Realisasi Peraturan Pemerintah Nomor 84 tahun 2000 tentang 

pedoman Organisasi Perangkat Daerah, dibentuk berdasarkan 

pertimbangan : 

1. Kewenangan Pemerintah yang dimiliki oleh daerah 

2. Karakteristik, potensi dan kebutuhan daerah 

3. Kemampuan Keuangan Daerah 

4. Ketersediaan sumber daya aparatur 

Terbentuknya DISPORA Provinsi Jawa Timur berdasarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 32 Tahun 2000 dengan 

Penambahan 1 ( satu ) Subdin Prasarana dan Sarana. Dengan 

adanya Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

Organisasi Perangkat Daerah  (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2007). 
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Maka diterbitkan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 87 

Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang, Sub Bagian 

dan Seksi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

 

 2.1. Tugas dan Fungsi 

1. Kepala Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan  Provinsi Jawa 

Timur 

a. Tugas 

- Mengkoordinasikan    pelaksanaan    program    dan    

kegiatan di bidang pemuda  dan  olahraga.  

- Melaksanakan  pengendalian  terhadap pelaksanaan 

program dan  kegiatan  di bidang pemuda dan olahraga. 

- Melaksanakan pembinaan pegawai di lingkungan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Jawa Timur. 

- Melaksanakan  pembinaan teknis dinas dan pejabat 

fungsional di lingkungan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Jawa Timur. 

- Memonitor serta mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan 

agar sasaran dapat dicapai sesuai dengan program kerja dan 

ketentuan yang berlaku. 

- Menilai  prestasi  bawahan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengembangan karier. 

- Melaksanakan  tugas  lain yang diberikan oleh Gubernur 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

- Menyampaikan laporan hasil evaluasi, saran dan 

pertimbangan di bidang tugas dan fungsinya kepada 

Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 

b. Fungsi : 

- Perumusan kebijakan teknis di bidang Pemuda dan 

Olahraga. 
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- Penyelenggaraan urusan Pemerintahan dan Pelayanan 

Umum di bidang Kepemudaan dan Keolahragaan. 

- Pembinaan dan Pelaksanaan Tugas sesuai dengan lingkup 

tugasnya. 

- Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Gubernur. 

 

 2. Sekretaris Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

  a. Tugas 

Mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi 

umum, kepegawaian, perlengkapan, penyusunan program, 

keuangan, hubungan masyarakat dan protokol. 

 b. Fungsi 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Sekretaris 

mempunyai fungsi : 

- pengelolaan dan pelayanan administrasi umum 

- pengelolaan administrasi kepegawaian  

- pengelolaan administrasi keuangan 

- pengelolaan administrasi perlengkapan 

- pengelolaan urusan rumah tangga, hubungan masyarakat dan 

protokol 

- pelaksanaan koordinasi penyusunan program, anggaran dan 

perundang-undangan 

- pelaksanaan koordinasi penyelenggaraan tugas-tugas bidang  

- pengelolaan dan perawatan sarana prasarana kepemudaan 

dan keolahragaan  

- pengelolaan kearsipan dan dinas  

- pelaksanaan monitoring dan evaluasi organisasi dan tata 

laksana  

- pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 
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 Sekretariat terdiri dari : 

2.1 Sub Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas :  

a. melaksanakan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman 

surat-surat, penggandaan naskah-naskah dinas, kearsipan dan 

perpustakaan Dinas ;  

b. menyelenggarakan urusan rumah tangga dan keprotokolan ;  

c. melaksanakan tugas di bidang hubungan masyarakat;  

d. mempersiapkan seluruh rencana kebutuhan kepegawaian mulai 

penempatan formasi, pengusulan dalam jabatan, usulan 

pensiun, peninjauan masa kerja, pemberian penghargaan, 

kenaikan pangkat, DP-3, DUK, sumpah / janji pegawai, gaji 

berkala, kesejahteraan, mutasi dan pemberhentian pegawai, 

pendidikan dan pelatihan, ujian dinas, izin belajar, pembinaan 

kepegawaian dan disiplin pegawai, menyusun standar 

kompetensi pegawai, tenaga teknis, tenaga fungsional, analisis 

jabatan, analisis beban kerja, budaya kerja, dan tugas tata 

usaha kepegawaian lainnya ;  

e. melakukan penyusunan kebutuhan perlengkapan, pengadaan 

dan perawatan peralatan kantor, pengamanan, usulan 

penghapusan asset dan menyusun laporan 

pertanggungjawaban atas barang-barang inventaris ;  

f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

 

2.2 Sub Bagian Penyusunan Program, mempunyai tugas :  

a. menghimpun data dan menyiapkan bahan koordinasi 

penyusunan program ;  

b. melaksanakan pengolahan data ;  

c. melaksanakan perencanaan program ;  

d. menyiapkan bahan penataan kelembagaan, ketatalaksanaan 

dan perundang-undangan ; 
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e. menghimpun data dan menyiapkan bahan penyusunan program 

anggaran ; 

f. melaksanakan monitoring dan evaluasi;  

g. melaksanakan penyusunan laporan ;  

h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

 

2.3 Sub Bagian Keuangan, mempunyai tugas :  

a. melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk pembayaran 

gaji pegawai;  

b. melaksanakan pengadministrasian dan pembukuan keuangan ; 

c. menyusun laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

pengelolaan keuangan ;  

d. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris . 

 

 3. Bidang Pengembangan Organisasi Pemuda  

  a. Tugas  

Melaksanakan pengembangan dan pemberdayaan organisasi 

kemasyarakatan pemuda, organisasi pendidikan dan organisasi 

minat dan bakat. 

 b. Fungsi:  

        -  penyusunan rumusan rencana kegiatan pengembangan dan 

pemberdayaan organisasi kemasyarakatan pemuda, organisasi 

jalur pendidikan dan organisasi jalur minat dan bakat; 

  - penyusunan pedoman, petunjuk teknis pemberdayaan 

organisasi kemasyarakatan, organisasi pendidikan dan 

organisasi minat dan bakat;  

  - penyusunan rumusan rencana peningkatan kemampuan 

manajerial pengurus organsasi;  

  - pelaksanaan pemberdayaan organisasi kemasyarakatan 

pemuda, pendidikan dan minat dan bakat;  
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  - pelaksanaan koordinasi dalam rangka pemberdayaan 

kelembagaan pemuda;  

  - pelaksanaan fasilitasi pengembangan organisasi kepemudaan;  

  - penyusunan laporan kegiatan pemberdayaan kelembagaan 

pemuda;  

  - pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

 

 Bidang Pengembangan Organisasi Pemuda terdiri atas : 

3.1 Seksi Organisasi Jalur Kemasyarakatan Pemuda, mempunyai 

tugas :  

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pengembangan potensi organisasi kemasyarakatan pemuda ;  

b. menyiapkan bahan penyusunan koordinasi, fasilitasi kegiatan 

organisasi kemasyarakatan pemuda ;  

c. menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan 

pengembangan potensi organisasi kemasyarakatan pemuda ; 

d. menyiapkan bahan rumusan peningkatan kemampuan 

manajerial pengurus organisasi;  

e. menyiapkan bahan penyusunan laporan kegiatan 

pemberdayaan kelembagaan pemuda;  

f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

3.2 Seksi Organisasi Jalur Pendidikan, mempunyai tugas : 

 a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pengembangan potensi organisasi pendidikan;  

 b. menyiapkan bahan penyusunan koordinasi dan fasilitasi 

kegiatan organisasi pendidikan ; 

 c. menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan 

pengembangan potensi organisasi pendidikan; 
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d.  menyiapkan bahan peningkatan kemampuan  manajerial 

pengurus organisasi; 

 e. menyiapkan bahan rumusan pelaksanaan fasilitasi kegiatan 

pengembangan organisasi; 

 f. menyiapkan bahan penyusunan laporan kegiatan 

pemberdayaan kelembagaan pemuda;  

 g. melaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang 

 

3.3 Seksi Organisasi Jalur Minat dan Bakat, mempunyai tugas : 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pengembangan organisasi jalur minat dan bakat bagi anak, 

remaja dan pemuda ; 

b. menyiapkan bahan koordinasi dan fasilitasi kegiatan 

organisasi jalur minat dan bakat bagi anak, remaja dan 

pemuda; 

c. menyiapkan bahan penyelenggaraan kegiatan 

pengembangan potensi organisasi jalur minat dan bakat bagi 

anak, remaja dan pemuda ;  

d. menyiapkan bahan rumusan peningkatan kemampuan 

manajerial pengurus organisasi jalur minat dan bakat bagi 

anak, remaja dan pemuda;  

e. menyiapkan bahan penyusunan laporan kegiatan 

pengembangan organisasi jalur minat dan bakat bagi anak, 

remaja dan pemuda ;  

f. melaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 
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4. Bidang Pengembangan Aktifitas Pemuda 

a. Tugas 

Melaksanakan pemberdayaan kepemimpinan dan 

kepeloporan, wawasan dan kreativitas serta kewirausahaan . 

 

b. Fungsi 

- penyusunan rumusan rencana kegiatan pemberdayaan 

aktifitas pemuda ;  

- penyusunan pedoman, petunjuk teknis pemberdayaan 

kepemimpinan   dan kepeloporan, wawasan dan kreativitas 

serta kewirausahaan pemuda;  

- pelaksanaan pemberdayaan kepemipinan dan 

kepeloporan, wawasan dan kreativitas serta 

kewirausahaan pemuda ;  

- pelaksanaan fasilitasi kegiatan pemberdayaan aktifitas 

pemuda ;  

- pelaksanaan koordinasi dalam rangka pemberdayaan 

kepemimpinan dan kepeloporan, wawasan dan kreativitas 

serta kewirausahaan pemuda ;  

- penyusunan laporan kegiatan pemberdayaan aktifitas 

pemuda ;  

- pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas . 

 

 Bidang Pengembangan Aktivitas Pemuda terdiri atas : 

4.1 Seksi Kepemimpinan dan Kepeloporan, mempunyai tugas :  

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pengembangan kreativitas, kaderisasi kepemimpinan dan 

kepeloporan pemuda ;  

b. menyiapkan bahan fasilitasi kegiatan pengembangan 

kepemimpinan dan kepeloporan pemuda ;  
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c. menyiapkan bahan rumusan peningkatan kemampuan 

manajerial pengurus organisasi; 

d. menyiapkan bahan penyusunan hasil kegiatan kepemimpinan 

dan kepeloporan pemuda; 

e. menyiapkan bahan pelaksanaan pemilihan pemuda pelopor;  

f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

4.2 Seksi Wawasan dan Kreativitas, mempunyai tugas : 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pengembangan wawasan, apresiasi, kreativitas pemuda, 

pengembangan sumber daya pemuda dan hubungan 

internasional.  

b. menyiapkan bahan pelaksanaan fasilitasi pengembangan 

wawasan, kreativitas pemuda, apresiasi wawasan dan 

kreativitas pemuda, pengembangan sumber daya pemuda 

serta hubungan internasional. 

c. menyiapkan bahan pelaksanaan peningkatan kepedulian 

potensi anak dan remaja;  

d. menyiapkan bahan penyusunan hasil kegiatan 

pengembangan wawasan, kreativitas pemuda, apresiasi 

wawasan dan kreativitas pemuda, pengembangan sumber 

daya pemuda serta hubungan internasional;  

e. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

4.3 Seksi Kewirausahaan, mempunyai tugas :  

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

kelembagaan kewirausahaan dan pembudayaan 

kewirausahaan pemuda ; 
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b. menyiapkan bahan pelaksanaan fasilitasi kegiatan 

kelembagaan dan pembudayaan kewirausahaan pemuda  

c. menyiapkan bahan pelaksanaan pemasyarakatan dan 

pembudayaan kewirausahaan pemuda ; 

d. menyiapkan bahan rumusan rencana pembentukan sentra 

wirausaha  

e. menyiapkan bahan rumusan hasil kegiatan kelembagaan 

kewirausahaan, pembudayaan kewirausahaan pemuda ; 

f. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

5. Bidang Pengembangan Olahraga Prestasi  

a. Tugas 

Memberdayakan olahraga prestasi dengan jalur individu, 

kelompok, masyarakat, klub dan lingkup pendidikan. 

b. Fungsi 

- penyusunan rencana kegiatan pemberdayaan olahraga 

prestasi;  

- penyusunan pedoman pemberdayaan olahraga prestasi; 

- penyusunan rumusan dalam meningkatkan kemampuan 

manajerial pengelola organisasi olahraga; 

- pelaksanaan fasilitasi pendidikan dan pelatihan 

keolahragaan;  

- pelaksanaan fasilitasi pemberdayaan olahraga prestasi 

lintas Kabupaten /Kota  

- pelaksanaan monitoring dan evaluasi olahraga prestasi 

lintas Kabupaten/Kota  

- pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas 

. 
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 Bidang Pengembangan Olahraga Prestasi terdiri atas : 

 5.1 Seksi pengembangan SDM dan IPTEK olah raga mempunyai 

tugas: 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana pengembangan 

SDM dan IPTEK Keolahragaan 

b. menyiapkan bahan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

bagi pelatih olahraga ;  

c. menyiapkan bahan pelaksanaan pengembangan SDM dan 

IPTEK keolahragaan ; 

d. menyiapkan bahan  pelaksanaan pengembangan kemitraan 

industri dan kewirausahaan olahraga ; 

e. menyiapkan bahan pelaksanaan standarisasi, akreditasi dan 

sertifikasi keolahragaan ; 

f. menyiapkan bahan peningkatan profesionalisme atlet, 

pelatih, manager dan pembina olahraga ; 

g. menyiapkan bahan penyusunan pengembangan jaringan 

sistem informasi keolahragaan ; 

h. menyiapkan bahan rumusan pengembangan pusat ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta sistem informasi olahraga ; 

i. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

 5.2 Seksi Pembibitan Olahraga, mempunyai tugas : 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pembibitan atlet olahraga prestasi yang berbasis ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 

b. menyiapkan bahan pelaksanaan kegiatan pembibitan atlet 

olahraga prestasi; 

c. menyiapkan bahan rumusan dalam membentuk dan 

mengembangkan sentra pembibitan atlet olahraga prestasi;  
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d. menyiapkan bahan fasilitasi sarana dan prasarana pada 

sentra-sentra pembibitan atlet olahraga prestasi; 

e. menyiapkan bahan rumusan pelaksanaan ujicoba 

kemampuan bibit atlet di tingkat daerah dan nasional;  

f. menyiapkan bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

program pembibitan atlet olahraga prestasi; 

g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang ; 

 5.3 Seksi Pengembangan Organisasi dan Kejuaraan Olahraga, 

mempunyai tugas: 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan kejuaraan 

olahraga prestasi yang berkelanjutan, dan berbasis iptek ;  

b. menyiapkan bahan pelaksanaan pendataan dan 

mengembangkan organisasi olahraga secara periodik dan 

terakreditasi; 

c. menyiapkan bahan rumusan dalam meningkatkan 

kemampuan manajerial pengelola organisasi olahraga;  

d. menyiapkan bahan pelaksanaan dan pengembangan jenis-

jenis kejuaraan olahraga di tingkat daerah ;  

e. menyiapkan bahan pelaksanaan kegiatan pemusatan latihan 

sesuai jadwal kejuaraan ;  

f. menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

program kejuaraan olahraga prestasi;  

g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang 

 

 

6. Bidang Pengembangan Olahraga Rekreasi 

a. Tugas: 

 Memberdayakan olahraga rekreasi untuk pengembangan 

kesadaran masyarakat dalam meningkatkan kebugaran, 
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kesehatan, kegembiraan, dan hubungan sosial serta 

melestarikan olahraga tradisional. 

b. Fungsi: 

- penyusunan rencana kegiatan pemberdayaan olahraga 

rekreasi;  

- penyusunan pedoman pemberdayaan olahraga rekreasi;  

- pelaksanaan peningkatkan kemampuan manajerial 

pengelola, pelatih, dan guru olahraga khusus;  

- pelaksanaan kegiatan fasilitasi pemberdayaan olahraga 

rekreasi;  

- pelaksanaan pemantauan dan penyusunan laporan;  

- pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

 

 Bidang Pengembangan Olahraga Rekreasi terdiri atas : 

6.1 Seksi Olahraga Khusus, mempunyai Tugas: 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan 

pembinaan dan pengembangan olahraga khusus pada 

lingkup olahraga masyarakat, olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi, dan olahraga prestasi; 

b. menyiapkan bahan pelaksanaan pendataan olahraga 

khusus secara periodik di semua tingkatan ;  

c. menyiapkan bahan peningkatan kemampuan manajerial 

pengelola, pelatih, dan guru olahraga khusus;  

d. menyiapkan bahan pelaksanaan pengikutsertaan kompetisi 

olahraga khusus di tingkat daerah, nasional, dan 

internasional; 

e. menyiapkan bahan rumusan pengembangan sentrasentra 

pembinaan olahraga khusus ; 

f. menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

program pengembangan olahraga khusus  



Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur (Renstra 2014-2019) 21

g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

6.2 Seksi Pelestarian dan Pengembangan Olahraga  Tradisional, 

mempunyai tugas: 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan pelestarian, 

pembinaan dan pengembangan olahraga tradisional pada 

lingkup olahraga masyarakat, olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi, dan olahraga prestasi 

b. menyiapkan bahan pelaksanaan pendataan, penggalian, dan 

pelestarian olahraga tradisional di dalam masyarakat 

c. menyiapkan bahan peningkatan kemampuan manajerial 

pengelola, pelatih, dan guru olahraga; 

d. menyiapkan bahan pelaksanaan pengikutsertaan festival 

olahraga tradisional di tingkat daerah, nasional, dan 

internasional 

e. menyiapkan bahan rumusan pengembangan sentra-sentra 

pembinaan olahraga tradisional 

f. menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

program pengembangan olah raga tradisional;  

g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

 

6.3 Seksi Olahraga Massal, mempunyai tugas : 

a. menyiapkan bahan penyusunan rencana kegiatan pembinaan 

dan pengembangan olahraga massal pada lingkup olahraga 

masyarakat, olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan 

olahraga prestasi 

b. menyiapkan bahan pelaksanaan pendataan perkumpulan 

olahraga massal 
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c. menyiapkan bahan peningkatan kemampuan manajerial 

pengelola dan pelatih olahraga massal 

d. menyiapkan bahan pelaksanaan pengikutsertaan olahraga 

massal ke kejuaraan di tingkat daerah, nasional, dan 

internasional 

e. menyiapkan bahan rumusan terhadap pengembangan 

sentrasentra pembinaan olahraga massal 

f. menyiapkan bahan pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

program pengembangan olahraga massal 

g. menyiapkan bahan fasilitasi perkumpulan olahraga massal 

h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala 

Bidang. 

2.2 Sumber Daya SKPD  

2.2.1 Sumber Daya Manusia 

Keadaan Pegawai : 

A. Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur sebanyak 197 orang, terdiri dari 145 orang pegawai 

laki-laki dan 52 orang pegawai perempuan:  

1. Kepala Dinas : 1 orang 

2. Sekretaris : 1 orang 

a. Kasi Tata Usaha : 1 orang 

- Staf Seksi Tata Usaha : 61 orang 

b. Kasi Keuangan : 1 orang 

- Staf Seksi Keuangan : 11 orang 

c. Kasi Penyusunan Program : 1 orang 

- Staf Seksi Penyusunan Program : 6 orang 

3. Kepala Bidang Pengembangan Organisasi Pemuda : 1 orang 

a. Kasi Organisasi Jalur Kemasyarakatan Pemuda : 1 orang 

- Staf Seksi Organisasi Jalur Kemasyarakatan  Pemuda : 

7 orang 
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b. Kasi Organisasi Jalur Pendidikan 1 orang 

- Staf Seksi Organisasi Jalur Pendidikan : 6 orang  

c. Kasi Organisasi Jalur Minat dan Bakat : 1 orang 

- Staf Seksi Organisasi Jalur Minat dan Bakat : 7 orang 

4. Kepala Bidang Pengembangan Aktivitas Pemuda : 1 orang 

a. Kasi Kepemimpinan & Kepeloporan : 1 orang 

- Staf Seksi Kepemimpinan & Kepeloporan : 10 orang 

b. Kasi Wawasan dan Kreatifitas : 1 orang 

- Staf Seksi Wawasan dan Kreatifitas  : 10 orang 

c. Kasi Kewirausahaan : 1 orang 

- Staf Seksi Kewirausahaan : 9 orang  

5. Kepala Bidang Pengembangan Olahraga Prestasi : 1 orang 

a. Kasi Pengembangan SDM & IPTEK Olahraga: 1 orang 

- Staf Seksi Pengembangan SDM & IPTEK Olahraga : 6 

orang 

b. Kasi Pembibitan Olahraga : 1 orang 

- Staf Seksi Pembibitan Olahraga : 9 Orang 

c. Kasi Pengembangan Organisasi dan Kejuaraan Olahraga : 

1  orang 

- Staf Seksi Pengembangan Organisasi dan Kejuaraan 

Olahraga : 8 orang 

6. Kepala Bidang Pengembangan Olahraga Rekreasi : 1 orang 

a. Kasi Olahraga Khusus : 1 orang 

- Staf Seksi Olahraga Khusus : 9 orang  

b. Kasi Pelestarian dan Pengembangan Olahraga Tradisional 

: 1 orang 

- Staf Seksi Pelestarian dan Pengembangan  Olahraga 

Tradisional : 9 orang 

c. Kasi Olahraga Massal : 1 orang 

- Staf Seksi Olahraga Massal : 9 orang 
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 B. Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur menurut Golongan/Ruang adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.2.1.1. 

Daftar Kepangkatan dan Golongan SDM Aparatur 

 

 
No. 

 
GOLONGAN 

JML 
ORANG 

KET 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

I/a 

I/b 

I/c 

I/d 

II/a 

II/b 

II/c 

II/d 

III/a 

III/b 

III/c 

III/d 

IV/a 

IV/b 

IV/c 

IV/d 

0 

2 

3 

1 

78 

6 

7 

8 

8 

32 

8 

13 

17 

3 

0 

1 

 

  

 C. Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur menurut latar belakang pendidikan 

formal adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.2.1.2. 

Daftar Pendidikan SDM Aparatur 

 
 

 

D. Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur yang telah mengikuti diklat struktural 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2.1.3. 

Daftar Diklat Struktural SDM Aparatur 

 

No. DIKLAT STRUKTURAL JML ORANG 

1 Diklat. Pim. IV 20 

2 Diklat. Pim. III 4 

3 Diklat. Pim. II 3 

 

E. Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur menurut eselon adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

No. PENDIDIKAN JML ORANG 

1 Sekolah Dasar  3 

2 SLTP/Sederajat 4 

3 SLTA/Sederajat 112 

4 D 3 2 

5 S 1      41 

6 S 2 24 

7 S 3 1 
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Tabel 2.2.1.4. 

Daftar Eselon SDM Aparatur 

No. ESELON JML ORANG 

1 Eseleon II 1 

2 Eselon III 5 

3 Eselon IV 15 

  

2.2.2 Sarana dan Prasarana 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

terletak di Jalan Kayon No. 56 Surabaya dengan luas 4.471 

M2. Adapun sarana dan prasarana terdiri atas : 

Tabel 2.2.2.1. 

Daftar Aset 

No. Nama Barang Jumlah Satuan 

1 Tanah  4 Bidang 

2 Alat-alat Besar 4 Buah/Set 

3 Alat-alat Angkutan 22 Buah 

4 Alat Bengkel dan Alat Ukur 4 Buah 

5 Alat Pertanian 1 Buah/Set 

6 Alat Kantor dan Rumah 

Tangga 

2179 Buah 

7 Alat Studio dan Alat 

Komunikasi 

404 Buah 

8 Alat-alat Kedokteran 6 Buah 

9 Alat Laboratorium 5 Buah 
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2.3. Kinerja pelayanan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur 

Pelayanan kepada masyarakat yang diberikan oleh  Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dalam bentuk 

pemberian pelatihan keterampilan dan pembekalan wawasan, untuk bidang 

kepemudaannya. Bentuk layanan lain adalah pemberian fasilitasi kepada 

organisasi kepemudaan yang mengadakan berbagai kegiatan. Sedangkan 

bidang keolahragaan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat dalam 

bentuk pembinaan prestasi olahraga melalui berbagai event dan pembekalan 

kepada pelaku olahraga khususnya para guru penjaskes dan para pelatih. 

Bentuk layanan lain adalah memberikan fasilitasi kepada centra olahraga dan 

klub olahraga yang memiliki prestasi. Kegiatan yang laksanakan oleh Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur berlokasi beberapa 

Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi Jawa Timur. Kegiatan yang dilaksanakan 

diluar provinsi diantaranya untuk mengikuti kejuaraan tingkat Nasional dan 

wilayah. Berikut ini gambaran kegiatan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur periode pembangunan sebelumnya 

(Tahun 2009 – 2014). 

 

 

 

 

 

  

10 Bangunan Gedung 10 Buah 

11 Barang Bercorak 

Kebudayaan 

35 Buah/Set 



Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur (Renstra 2014-2019) 28 

Tabel 2.3.1. 

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Kepemudaan Dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur 

NO 
Indikator Kinerja sesuai 

 Tugas dan Fungsi SKPD 
Target SPM 

Target 
IKK 

Target 
 Indikator  
Lainnya 

Target Renstra SKPD Tahun Realisasi Capaian Tahun Rasio Capaian pada Tahun  

2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 

1 Jumlah Kegiatan kepemudaan - 24 - 37 41 45 50 55 37 41 45 50 55 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

a. Pengembangan Ketrampilan Pemuda    0.017 0.025 0.032 0.035 0.039 0.016 0.024 0.031 0.029 - 94.57 95.13 97.38 81.42 - 

b. Pemuda Pelopor Tingkat Nasional    100 100 100 100 100 80 60 60 60 - 80 60 60 60 - 

c. Pemuda Pelopor Tingkat Provinsi    14.29 16.67 20.83 20.83 20.83 14.29 16.67 20.83 16.13 - 100 100 100 77 - 

d. 
Prosentase PPAN (Pertukaran 
Pemuda Antar Negara) 

   0.89 0.83 0.81 0.77 0.67 0.86 0.81 0.79 1.34 - 97 98 98 174 - 

2 Jumlah Kegiatan Keolahragaan - 31 - 38 42 46 51 56 38 42 46 51 56 100 % 100 % 100 % 100 % 100 % 

a. 
Prosentase Olahragawan Berprestasi 
karena Pembibitan (PPLPD) 

   25.42 24.67 26.33 28.33 31.25 25.00 24.33 26.00 20.33 - 97.56 98.65 98.73 71.76 - 

b. 
Prosentase Olahragawan Berprestasi 
karena Pembibitan (Klub Olahraga) 

   41.00 55.00 63.00 66.00 80.00 40.00 54.00 62.00 50.00 - 97.56 98.18 98.41 75.76 - 

c. 
Prosentase Olahragawan berprestasi 
tingkat Nasional (POPNAS) 

   - 47.27 - 48.15 - - 49.22 - 50.56 - - 104.1 - 105.0 - 

d. 
Prosentase Olahragawan berprestasi 
tingkat Wilayah (POPWIL) 

   24.24 - 25.95 - 27.27 24.24 - 25.95 - - 100.0 - 100.0 - - 
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e. 
Prosentase Olahragawan berprestasi 
tingkat Daerah (POPDA) 

   21.63 - 18.17 - 18.65 20.56 - 18.00 - - 95.07 - 99.10 - - 

f. 
Prosentase Olahragawan berprestasi 
tingkat Daerah (POR SD) 

   - 15.58 - 15.66 - - 12.37 - 14.56 - - 79.44 - 92.96 - 

g. 
Prosentase Olahraga yang 
Membudaya di Masyarakat 

   0.043 0.059 0.077 0.085 0.093 0.042 0.058 0.076 0.065 - 97.46 98.60 99.29 76.69 - 

h. 
Prosentase Prestasi Olahraga pada 
kalangan Pondok Pesantren tingkat 
Nasional (POSPENAS) 

   41.67 - - 28.57 - 58.33 - - 35.56 - 140.0 - - 124.4 - 

i. 
Prosentase Prestasi Olahraga pada 
kalangan Pondok Pesantren tingkat 
Daerah (POSPEDA) 

   - - 0.939 - - - - 0.92 - - - - 98.36 - - 

j. 
Prosentase Prestasi Olahraga pada 
kalangan Paralympian 

   - - 22.00 15.00 22.00 - - 21.3 14.5 - - - 96.97 96.5 - 

k. 
Prosentase Pelatih Olahrga 
Penyandang Cacat 

   - - 4.85 4.85 6.06 - - 4.73 6.91 - - - 97.50 143 - 

l. 
Prosentase Prestasi Olahraga 
dikalangan Paralympian tingkat 
Nasional (POPCANAS) 

   - 6.38 - 6.38 - - 6.38 - 6.09 - - 100 - 95.4 - 
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2.3.1  Kepemudaan :   

  Pembangunan Kepemudaan dilakukan melalui proses 

segala hal yang berkaitan dengan pelayanan Kepemudaan, 

menitikberatkan kepada proses penyadaran, pemberdayaan dan 

pengembangan kepemudaaan. Pengembangan kepemudaaan 

dilaksanakan dalam rangka meningkatkan Jiwa Kepemimpinan, 

Kewirausahaan dan Kepeloporan pemuda sehingga pada 

gilirannya dapat melahirkan pemuda yang maju yakni pemuda 

yang berkarakter, berkapasitas dan berdaya saing. Definisi 

pemuda adalah warga Negara Indonesia yang memasuki periode 

penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam 

belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. 

Meningkatnya jumlah kegiatan kepemudaan diharapkan 

mampu membawa kemajuan dibidang kepemudaan sehingga 

peran dan partisipasi pemuda di berbagai bidang pembangunan 

semakin meningkat. Permasalahan kepemudaan masih perlu 

mendapat perhatian antara lain : kurang tersedianya SDM pemuda 

yang handal, tingkat pendidikan pemuda yang masih rendah, 

tingginya angka pemuda pengangguran. Untuk itu diperlukan 

beberapa hal dengan meningkatkan pelatihan SDM Pemuda, 

Program paket pendidikan dan adanya permodalan untuk 

pemuda. 

 

2.3.2    Keolahragaan 

Olahraga merupakan suatu fenomena yang mendunia dan 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan sehari – 

hari masyarakat, bahkan melalui olahraga menjadi sarana 

strategis untuk membangun kepercayaan diri, identitas bangsa 

dan kebanggaan nasional, berbagai kemajuan pembangunan 

dibidang keolahragaan yang bermula pada meningkatnya budaya 

dan prestasi olahraga antara lain : timbulnya kesadaran 
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masyarakat dalam melakukan kegiatan olahraga, partisipasi 

masyarakat dam melakukan kegiatan olahraga semakin 

meningkat, peningkatan prestasi olahraga dengan perolehan 

medali diberbagai ivent olahraga. Yang semuanya itu dilakukan 

dalam berbagai jumlah kegiatan Keolahragaan meskipun masih 

menyisakan permasalahan antara lain : kurang optimalnya pada 

pembinaan di daerah baik SDM maupun Sarana Prasarana, 

kurang optimalnya pemanduan bibit atlet, kurangnya kompetisi 

olahraga usia dini secara berjenjang dan belum meratanya 

pembentukan pusat pendidikan dan latihan pelajar daerah 

(PPLPD) di Kabupaten/Kota.   
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Tabel 2.3.2. Pagu dan Realisasi Anggaran  Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur                    
Tahun 2009 – 2014

NO PROGRAM 

Pagu Renstra SKPD Tahun (Juta) Realisasi Capaian Tahun (Juta) Rasio Capaian pada Tahun (%) 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2009 2010 2011 2012 2013 
2014 
s/d 
Mrt 

2009 2010 2011 2012 2013 
2014 

s/d Mrt 

1 
Program Pelayanan Administrasi 
Perkantoran 

5.314 6.207 8.848 8.378 7.923 7.923 5.168 6.075 8.698 8.252 7.703 925 97,25 97,87 98,30 98,50 97,22 11,67 

2. 
Program Peningkatan Sumber 
Daya Aparatur 

- - - - 300 475 - - - - 298 3 - - - - 99,33 0,63 

3. 
Program Peningkatan Kapasitas 
Kelembagaan Pemerintah Daerah 

- 50 174 124 250 187 - 49 164 123 246 5 - 98,00 94,25 99,19 98,40 2,67 

4. 
Program Pengembangan dan 
Keserasian Kebijakan Pemuda 

1.670 1.090 3.591 4.252 1.318 1.267 1.585 1.068 3.585 4.228 1.305 191 94,91 97,98 99,83 99,44 99.01 15,07 

5. 
Program Peningkatan Peran Serta 
Kepemudaan 

5.132 6.910 10.460 11.205 7.118 7.688 5.006 6.454 10.169 11.020 7.062 1.187 97,54 93,40 97,22 98,35 99,21 15,44 

6. 
Program Pengembangan 
Kebijakan dan Manajemen 
Olahraga  

500 - - - - - 481 - - - - - - 96,20 - - - - 

7. 
Program Pembinaan dan 
Pemasyarakatan Olahraga 

12.475 16.000 14.475 13.056 8.714 11.084 12.311 15.864 14.334 12.987 8.686 2.331 98,69 99,15 99,63 99,47 99,68 21,03 

8. 
Program Peningkatan Sarana dan 
Prasarana 

775 - 450 250 - - 762 - 448 249 - - 98,32 - 99,56 99,60 - - 
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             Anggaran dan realisasi  pendanaan pelayanan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur sesuai dengan 

yang direncanakan dalam tahapan lima tahun untuk mencapai jumlah 

kegiatan kepemudaan dan jumlah kegiatan keolahragaan. 

 
2.3. Tantangan dan Peluang pengembangan pelayanan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

a. Pembangunan Kepemudaan merupakan upaya penting dan 

mendukung pencapaian pembangunan SDM, Pemuda bukan 

hanya terkait kuantitasnya yang besar sebagai tenaga kerja, akan 

tetapi menyangkut pula sejauh mana kualitasnya potensi besar 

pemuda yang merupakan kekuatan besar dari segi jumlah 

merupakan faktor penentu yang signifikan bagi kemajuan dan 

kemunduran perekonomian, potensi besar pemuda juga terletak 

pada sifat cenderung pada pembaruan dan perubahan sehingga 

peran kepemimpinan dan kepeloporan pemuda menjadi signifikan 

baik sosial maupun iptek. Namun disamping potensi vital yang 

dimiliki terdapat beberapa permasalahan kepemudaan antara lain: 

tingginya tingkat pengangguran pemuda, kurang tersedianya SDM 

pemuda, juga pendidikan pemuda yang masih rendah disamping 

permasalahan penyalahgunaan obat – obat psikotropika, 

narkotika, kurangnya wawasan kebangsaan, bela Negara, 

merupakan faktor yang perlu terus dipupuk dan ditanamkan 

dikalangan para pemuda, dengan demikian tantangan kedepan 

adalah peningkatan partisipasi dan peran aktif pemuda yang 

didukung oleh pendanaan kepemudaan, sarana dan prasarana 

kepemudaan serta optimaliasi organisasi kepemudaan dalam 

rangka penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan dalam 

hal kepemimpinan, kewirausahaan, serta kepeloporan pemuda. 

b. Pembangunan Olahraga mencakup olahraga pendidikan, olahraga 

rekreasi dan olahraga prestasi, ketiga lingkup olahraga ini dilakukan 

melalui pembinaan dan pengembangan olahraga secara terencana, 
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sistematik, berjenjang dan berkelanjutan. Yang dimulai dari 

pembudayaan dengan pengenalan pada usia dini, permasalahan 

dengan menjadikan olahraga sebagai gaya hidup pembibitan dengan 

penelusuran bakat dan pembudayaan sentra – sentra keolahragaan 

serta peningkatan prestasi dengan pembinaan potensi di bidang 

keolahragaan adalah pada partisipasi masyarakat akan pentingnya 

olahraga sebagai gaya hidup, juga adanya optimalisasi pusat pembinaan 

dan pelatihan Pusat Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) 

dan Club – club Olahraga dan adanya ivent – ivent olahraga yang 

diselenggarakan sampai tingkat nasional akan tetapi hambatan dan 

permasalahan pada pembangunan olahraga juga perlu mendapat 

perhatian antara lain : kurang optimalnya pola pembinaan olahraga di 

daerah baik SDM, maupun sarana dan prasarana, ditengah masyarakat 

olahraga belum sepenuhnya menjadi budaya dan gaya hidup, kurang 

optimalnya pemanduan pencariat bibit atlet juga belum meratanya pusat 

Pendidikan dan Latihan Pelajar Daerah (PPLPD) di Kabupaten/Kota di 

Jawa Timur. 

Tabel 2.3.3. 

Komparasi Capaian Sasaran Renstra Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 
Provinsi Jawa Timur  

terhadap Sasaran Renstra Dispora Jatim dan Renstra Kementrerian Pemuda 
Olahraga  

 

 

 

No Indikator Kinerja 
Capaian Sasaran Renstra 

SKPD Kabupaten/Kota 

Sasaran pada 
Renstra SKPD 

Provinsi 

Sasaran pada 
Renstra K/L 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 
Jumlah Kegiatan 

Kepemudaan 

 Jumlah pemuda 
berprestasi 

 

 Jumlah pemuda 
trampil dan mandiri 

 

2 
Jumlah Kegiatan 

Keolahragaan 

 Jumlah atlet pelajar 
berbakat 

 

 Jumlah atlet pelajar 
berprestasi 

 

 Jumlah partisipasi 
pembudayaan 

olahraga 
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 BAB III 

ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI 

 

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau 

dikedepankan dalam perencanaan pembangunan karena dampaknya yang 

signifikan bagi SKPD yang bersangkutan dimasa datang. Suatu kondisi/ 

kejadian yang menjadi isu trategis adalah keadaan yang apabila tidak 

diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau sebaliknya, 

dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk 

meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. 

Informasi yang diperlukan dalam perumusan isu-isu strategis berdasarkan 

tugas dan fungsi ini adalah: 

1. Hasil analisis gambaran pelayanan SKPD  ; 

2. Hasil analisis Renstra K/L dan Renstra-SKPD provinsi/kabupaten/kota; 

  

Informasi tersebut dapat disusun kedalam tabel matriks yang 

mengidentifikasikan permasalahan berdasarkan 2 (dua) hal diatas, sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1.1 
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi  

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 
 

Aspek Kajian 
Capaian/Kondisi 

Saat ini 

Standar 
yang 

Digunakan 
 

Faktor yang Mempengaruhi 
Permasalahan 

Pelayanan SKPD INTERNAL 
(KEWENANGAN 

SKPD) 

EKSTERNAL 
(DILUAR 

KEWENANGAN 
SKPD) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Hasil 
analisis 
gambaran 
pelayanan 
SKPD 

Tingginya TPT 
usia kerja 
(pemuda) 

Data TPT 
per-Pebruari 
2013 

Program 
pembinaan 
kewirausahaan & 
pemuda terampil  

Rendahnya 
penyerapan tenaga 
kerja  

Keterbatasan program 
tindak-lanjut thd 
pemuda terampil 

Tingginya tingkat 
kriminalitas 
pemuda 

Data berita 
surat kabar 

Program 
penyadaran 
pemuda 

Rendahnya tingkat 
pendidikan 

Keterbatasan kuantitas 
dan kegiatan 
penyadaran pemuda 
yg berkelanjutan 

Rendahnya 
kualitas SDM 
pemuda 

Data TPT 
per-Pebruari 
2013 

Program 
pemberdayaan 
pemuda 

Rendahnya 
kesadaran pemuda 

Kurangnya kegiatan 
pemberdayaan 
pemuda 

Minimnya legalitas 
organisasi 
kepemudaan 

 
Program fasilitasi 
organisasi 
kepemudaan 

Belum optimalnya 
pembinaan 
organisasi 
kepemudaan 

Kurangnya kesadaran 
tentang legalisasi 
organisasi 

Rendahnya 
kualitas 
manajemen 
organisasi 
kepemudaan 

 

Program 
penguatan 
organisasi 
kepemudaan 

Belum optimalnya 
pembinaan 
manajemen 
organisasi 
kepemudaan 

Kurangnya intensitas 
kegiatan penguatan 
organisasi 
kepemudaan 

Kurang optimalnya 
SDM tenaga 
keolahragaan 

Dispora 
dalam angka 

Program pelatihan 
tenaga 
keolahragaan 
berbasis IPTEK 

Belum maksimalnya 
fungsi orgnisasi 
keolahragaan untuk 
mencetak tenaga 
keolahragaan 

Kurang optimalnya 
kegiatan pelatihan 
tenaga keolahragaan 
berbasis IPTEK 

Belum meratanya 
sentra 
keolahragaan 

Asdep 
sentra/ 
dispora 
dalam angka 

Program 
pengembangan 
sentra olahraga 
pelajar 

Minimnya sar/pras 
pembentukan sentra 
olahraga 

Kurang optimalnya 
pengembangan sentra 
olahraga pelajar 

Kurangnya peran 
serta 
kompetisi/festival 
keolahragaan  

dispora 
dalam angka 

Program 
peningkatan 
kompetisi/festival 
olahraga 

Kurangnya frekuensi  
kompetisi/festival 
olahraga 

Kurang optimalnya 
kegiatan peningkatan 
kompetisi/festival 
olahraga 

Terbatasnya bibit 
atlet potensial 

Data 
pengukuran 
talent 
scouting 

Program 
peningkatan 
pembibtian atlet 
potensial 

Kurangnya 
intensitas 
pembibitan atlet 
oleh organisasi 
keolahragaan 

Kurang optimalnya 
kegiatan peningkatan 
pembibtian atlet 
potensial 

Hasil 
analisis 
Renstra 
K/L  

Turunnya TPT 
usia produktif 

Data 
SAKERNAS 

Program 
peningkatan 
keterampilan 
pemuda 

Rendshnys 
kompetensi pemuda 
dan terbatasnya 
kesempatan kerja 

Kurang adanya 
kesinambungan antar 
instansi terkait dalam 
pembinaan pemuda 

Naiknya APS 
(Angka Partisipasi 
Sekolah) usia 16 
th – 18 th & 19 th 
– 24 th 

Data 
SAKERNAS 

Program 
penyadaran 
pemuda 

Rendahnya tingkat 
ekonomi rakyat  

Tidak adanya fasilitasi 
untuk anak putus 
sekolah 

Naiknya 
partisipasi 
masyarakat utk 
berolahraga  

SDI (Sport 
Development 
Index)  
meningkat 

Program 
pembudayaan dan 
pemassalan 
olahraga 

Tingginya minat 
swasta dalam 
penyelenggaraan 
kegiatan olahraga 
massal 

Rendahnya frekuansi 
kegiatan olahraga 
yang melibatkan 
masyarakat luas 
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Selanjutnya, dianalisis isu-isu strategis yang berhubungan atau 

mempengaruhi kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur yang dikaitkan dengan faktor-faktor dari eksternal yang masih 

berhubungan dengan Tupoksinya. Berikut ini tabel data isu-isu strategis yang 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1.2. 

Identifikasi Isu-Isu Strategis (Lingkungan Eksternal) 

No 
Isu Strategis 

Dinamika 
Internasional 

Dinamika Nasional 
Dinamika 

Regional/Lokal 
Lain-lain 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Diberlakukanya 
AFTA/Perdagangan 
bebas Asean di 
tahun 2015 

Dampak gejolak tuntutan 
UMR buruh 

PHK akibat 
pengurangan tenaga 
kerja dan relokasi 
tempat usaha 

Rendahnya 
kompetensi 
pemuda usia 
produktif 

2 Asian Youth Games PON Remaja PORPROV Pembinaan 
olahraga 
yang belum 
maksimal 

3 Asia Paralympic 
Games 

Pekan Paralympian 
Pelajar Nasional 
(PEPARPENAS) 

Pekan Paralympian 
Pelajar Daerah 
(PEPARPEDA) 

Meningkatnya 
perhatian 
kepada atlet 
disabilitas 

4 Jambore Pemuda 
Internasional 

Jambore Pemuda 
Indonesia 

Jambore Pemuda 
Indonesia Daerah 

Kegiatan 
seleksi 
Pemuda 
prestasi 

 

Daftar isu strategis yang dapat diidentifikasi dari faktor internasional 

adalah adanya pengaruh pemberlakuan zona perdagangan bebas ASEAN. 

Pada Tahun 2015 nanti akan diberlakukan integrasi ekonomi regional dengan 

karakteristik utamanya adalah: 

a. Pasar tunggal dan basis produksi 

b. Wilayah ekonomi yang sangat kompetitif 

c. Pembangunan wilyah ekonomi yang adil 

d. Daerah yang sepenuhnya terintegrasi kedalam ekonomi global 

Daerah yang masuk dalam lingkungan AEC membentuk kerjasama yang 

meliputi Pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kapasitas; 
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Pengakuan kualifikasi profesional; Konsultasi lebih dekat pada kebijakan makro 

ekonomi dan keuangan; Langkah-langkah pembiayaan perdagangan; 

Ditingkatkan infrastruktur dan konektivitas komunikasi; pengembangan transaksi 

elektronik melalui e-ASEAN; Mengintegrasikan industri di seluruh wilayah untuk 

mempromosikan sourcing daerah; dan meningkatkan keterlibatan sektor swasta 

untuk membangun kawasan AEC. Singkatnya, AEC akan mengubah ASEAN 

menjadi wilayah dengan pergerakan bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja 

terampil, dan aliran modal yang lebih bebas. 

Perubahan ini perlu disikapi Bangsa Indonesia, khususnya para 

pemangku kepentingan dan para pelaku usaha guna mengambil sikap dan 

tindak-lanjut untuk dapat bersama-sama dengan sesama negara ASEAN untuk 

mendukung terwujudnya kawasan EAC ini. Peran Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, sebagai salah satu bagian dari Bangsa 

Indonesia harus mengambil peran penting, khususnya dalam pengembangan 

pemuda dan memajukan olahraga, guna memberikan kontribusi terhadap 

penyelesaian permasalahan yang ada dan memberikan sumbangsih solusi 

terbaik untuk dapat menempatkan Bangsa Indoensia menjadi pemain utama 

didalam kawasan perdagangan bebas ASEAN. 

Diberlakukannya Kawasan Perdaganan Bebas ASEAN akan memberikan 

dampak terhadap proses pembangunan ekonomi didalam negeri. 

Permasalahan buruh akan mengemuka, khususnya dibidang pengupahan dan 

standarisasi kompetensi. Hal ini terkait dengan akan masuknya SDM dari 

negara lain yang akan mengisi peluang kerja yang ada. Bila hal ini terjadi dan 

SDM didalam negeri tidak memiliki kesiapan, maka akan terjadi PHK besar-

besaran yang diakibatkan kalah bersaing dengan tenaga asing yang lebih 

berkompeten. Menyikapi hal ini, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur berbekal Tupoksi dan kekuatan SDM aparatur yang dimilikinya 

berusaha untuk memberikan solusi dengan melakukan langkah-langkah dalam 

proses penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan bidang kepemudaan. 

Upaya ini dilakukan dengan harapan para pemuda, khususnya di wilayah Jawa 

Timur mampu untuk bersaing didunia kerja dan mampu untuk melaksanakan 
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pembangunan ekonomi kerakyatan ditengah-tengah serbuan dominasi pekerja 

asing dan perdagangan bebas. 

Dalam dinamika kepemudaan ditingkat Internasional terdapat kegiatan 

Jambore Pemuda Internasional, yang biasanya terkait dengan kegiatan 

kepramukaan. Pada Tahun 2010 Indonesia pernah mengirimkan sebanyak 160 

orang untuk menikuti jambore tingkat internasional di Amerika Serikat dan 

Korea Selatan. Dari kegiatan itu para perwakilan yang dikirim untuk mengikuti 

kegiatan tersebut mendapatkan pengalaman dan informasi yang bisa didapat 

dari peserta dari negara lain. Pengalaman dan informasi itu bisa ditularkan 

kepada rekan-rekan pemuda di Tanah Air. 

Untuk mempersiapkan program pengiriman pemuda di Jambore Pemuda 

Internasional diperlukan event untuk menyeleksi calon peserta. Proses seleksi 

diadakan ditingkat provinsi dan nasional. Untuk mengakomodasi kegiatan 

seleksi tersebut, diadakan kegiatan Jambore Pemuda tingkat Provinsi dan 

tingkat Nasional. Partisipasi dalam event seleksi tersebut perlu ada persiapan 

yang matang. Pembekalan yang dilakukan dengan mempersiapkan para 

pemuda yang masuk dalam lingkup kepramukaan untuk dibekali berbagai 

keterampilan kepramukaan dan wawasan kebangsaan. 

Terdapat 2 (dua) event olahraga internasional yang menjadi target 

capaian prestasi olahraga Nasional yang perlu dipersiapkan. Asian Youth 

Games (AYG) di Tahun 2021 yang rencananya akan diselenggarakan di Jawa 

Timur. Untuk mengakomodasi segala aspek dari event tersebut, Bidang 

Keolahragaan dari Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan  Provinsi Jawa Timur 

melakukan berbagai langkah dan perencanaan yang matang untuk 

persiapannya. Sebagai tuan rumah, Jawa Timur memiliki tanggung-jawab untuk 

meraih sukses penyelenggaraan dan sukses prestasi. Persiapan penting yang 

harus dilakukan diantarannya adalah tersedianya sarana dan prasarana yang 

memiliki standar internasional dan persiapan prestasi atlet-atlet pelajar yang 

akan berlaga di event tersebut.  

Sebagai bagian dari pembinaan dan peningkatan prestasi atlet pelajar 

maka perlu diadakan proses seleksi dalam bentuk kegiatan multi event yang 
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melibatkan cabang olahraga yang dipertandingkan di AYG. Event untuk tingkat 

pelajar tersebut diantaranya PON Remaja di Tahun 2014 dan Pekan Olahraga 

Provinsi (Porprov) ditahun 2015. 

Event olahraga internasional yang lain adalah kejuaraan multi event 

tingkat internasional untuk atlet penyandan disabilitas, yaitu Asian Paralympic 

Games. Untuk dapat berpartisipasi dalam event tersebut perlu adanya 

persiapan yang terkait langsung, diantaranya pencarian bibit, pembinaan dan 

penyelengaraan kompetisi khusus untuk atlet disabilitas. Ajang seleksi tingkat 

Nasional dilakukan melalui event PEPARPENAS dan PEPARPEDA di tingkat 

daerah. Dari kegiatan kompetisi tersebut akan dihasilkan atlet disablitas yang 

siap untuk mewakili Indoneisa di event Asian Paralympic Games selanjutnya.  

 
3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala daerah dan wakil kepala 

daerah Terpilih 

Bagian ini mengemukakan apa saja tugas dan fungsi Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur yang terkait dengan visi, misi, serta 

program Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Jawa Timur terpilih. Keterkaitan 

Visi yang diusung Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan untuk 

menterjemahkan Visi Pembangunan Jawa Timur dalam RPJMD 2014 – 2019 

menjadi suatu tolok ukur suatu perencanaan pembangunan yang optimal. 

Perlunya keterkaitan itu untuk memberikan gambaran adanya dukungan dari 

SKPD kepada perencanaan dan pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Keterkaitan tersebut juga akan berlanjut 

kepada tujuan pembangunan Nasional yang tertuang didalam RPJMN. 
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Tabel 3.2.1. 

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan  Provinsi Jawa Timur Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan 

Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah 
 

Visi: Pemuda dan Olahraga yang MANTAP (Mandiri, Tanggap dan Peduli) 

No 
Misi dan  Program  

KDH dan Wakil KDH terpilih 
Permasalahan Pelayanan 

SKPD 

Faktor 

Penghambat Pendorong 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 
Jawa Timur Lebih Sejahtera, 
Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing 
dan Berakhlak 

   

2 
Misi 1: Meningkatkan Kesejahteraan 

Rakyat yang Berkeadilan 

Kurangnya jumlah 
kegiatan kepemudaan dan 
keolahragaan, ditinjau dari 
jumlah program kegiatan 
dan jumlah partisipasi 
pemuda disetiap kegiatan 

1. Masih rendahnya 
kesadaran 
pendidikan  
pemuda usia 
sekolah  

2. Kurangnya 
program  kegiatan 
pelatihan 
keterampilan yang 
berkelanjutan 

3. Kurangnya 
program kegiatan 
lanjutan bagi 
pemuda 
berprestasi 

4. Kurangnya 
pembinaan atlet 
pelajar melalui 
sentra olahraga 
(PPLPD) 

5. Kurangnya 
kompetisi olahraga 
baik multi event 
maupun single 
event 

6. Kurangnya event 
olahraga massal 

7. Kurangnya 
perhatian pada 
atlet penyandang 
disabilitas dan 
lansia 
 

1. Terwujudnya program 
penyadaran pemuda 

2. Meningkatnya pelajar 
yang mendapatkan 
pembekalan anti 
narkoba dan pelatihan 
belanegara 

3. Adanya fasilitasi 
pemuda terampil untuk 
penempatan 
pemagangan setelah 
mengikuti pelatihan 

4. Meningkatnya peran 
IPTEK dalam 
pembinaan prestasi 
atlet pelajar 

5. Meningkatnya 
dukungan pihak 
swasta dalam program 
pemasyarakatan 
olahraga massal 

6. Meningkatnya 
penggalian potensi 
bibit olahraga 
disabilitas 

3 
Tujuan 2: Meningkatkan pemerataan 

dan perluasan akses 
pendidikan 

4 
Sasaran 4: Meningkatnya kualitas 

peran pemuda dan prestasi 
olahraga 

 
Program 1: 
Peningkatan peran serta kepemudaan. 

 

Program 2: 

Program pembinaan dan 

pemasyarakatan olahraga. 

 
 

3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra SKPD Provinsi  

Bagian ini mengemukakan apa saja faktor-faktor penghambat ataupun 

faktor-faktor pendorong dari pelayanan Dispora Provinsi Jawa Timur yang 

mempengaruhi permasalahan pelayanan SKPD bersangkutan, ditinjau dari 

sasaran jangka menengah Renstra K/L ataupun Renstra SKPD 

provinsi/kabupaten/kota.  
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Data pembanding diperoleh dari Renstra Kementerian Pemuda dan 

Olahraga Republik Indonesia dan proses identifikasi faktor tersebut dapat 

disusun pada tabel berikut:  

 
 
 

Tabel 3.3.1. 
Permasalahan Pelayanan Dispora Provinsi Jawa Timur berdasarkan Sasaran 

Renstra K/L beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan 

Penanganannya 

No 
Sasaran Jangka 

Menengah Renstra K/L 

Permasalahan  
Pelayanan Dispora 

Provinsi 
 Jawa Timur 

Sebagai Faktor 

Penghambat Pendorong 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Terwujudnya Pemuda 
Maju; yaitu pemuda yang 
berkarakter, 
berkapasitas dan 
berdaya saing 

1. Keterbatasan 
program tindak-lanjut 
bagi pengembangan 
pemuda terampil 

2. Terbatasnya SDM 
dan alat pengukuran 
talent scouting 
olahraga, serta tindak 
lanjut hasil 
pengukuran 

3. Terbatasnya kuantitas 
kesadaran pemuda 

4. Terbatasnya kegiatan 
penyadaran 
kepemudaan yang 
berkelanjutan 

5. Terbatasnya kegiatan 
pemberdayaan 
pemuda 

6. Terbatasnya 
kesadaran tentang 
legalisasi organisasi 

7. Terbatasnya  
kegiatan penguatan 
organisasi 
kepemudaan 

8. Terbatasnya kegiatan 
pemberdayaan 
organisasi 
kepemudaan 

 

1. Belum 
optimalnya 
Program tindak 
lanjut pemuda 
terampil  

2. Kurangnya 
kualitas SDM 
dan sarana 
olahraga 

3. Kurangnya 
program 
pembinaan 
kesadaran 
pemuda 

4. Kurangnya 
program 
kegiatan 
penyadaran 
kepemudaan 
yang 
berkelanjutan 

5. Kurangnya 
kegiatan 
pemberdayaan 
pemuda 

6. Kurangnya 
kesadaran 
tentang 
legalisasi 
organisasi 
 

7. Kurangnya 
kegiatan 
penguatan 
organisasi 
kepemudaan 

 

 

1. Peningkatan 
program 
kegiatan yang 
berkelanjutan 
 

2. Meningkatkan 
kualitas SDM 
dan sarana 
olahraga 

3. Meningkatkan 
program 
pembinaan 
kesadaran 
pemuda 

4. Meningkatkan 
program 
kegiatan 
penyadaran 
kepemudaan 
yang 
berkelanjutan 

5. Meningkatkan 
kegiatan 
pemberdayaan 
pemuda 

6. Meningkatkan 
program 
kegiatan 
kesadaran 
tentang 
legalisasi 
organisasi 

7. Meningkatkan 
kegiatan 
penguatan 
organisasi 
kepemudaan 
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No 
Sasaran Jangka 

Menengah Renstra K/L 

Permasalahan  
Pelayanan Dispora 

Provinsi 
 Jawa Timur 

Sebagai Faktor 

Penghambat Pendorong 

(1) (2) (3) (4) (5) 

8. Kurangnya 
kegiatan 
pemberdayaan 
organisasi 
kepemudaan 

8. Meningkatkan 
Kegiatan 
pemberdayaan 
organisasi 
kepemudaan 

2. Terwujudnya Atlet elit 
dunia; yang masuk 
dalam squad atlet 
andalan Indonesia di 
tingkat Internasional 

1. Terbatasnya SDM dan 
alat pengukuran talent 
scouting olahraga, 
serta tindak lanjut 
hasil pengukuran 

2. Terbatasnya kegiatan 
pelatihan tenaga 
keolahragaan berbasis 
IPTEK 

 
 
 
3. Terbatasnya program 

pengembangan sentra 
olahraga pelajar 

 
 
4. Terbatasnya kegiatan 

peningkatan 
kompetisi/festival 
olahraga 

 
5. Terbatasnya 

pembibitan atlet 
potensial 

 

1. Kurangnya 
kualitas SDM 
dan sarana 
olahraga 
 

2. Kurangnya 
kegiatan 
pelatihan 
tenaga 
keolahragaan 
berbasis IPTEK 

 

3. Kurang 
optimalnya 
pengembangan 
sentra olahraga 
pelajar 

4. Kurang 
optimalnya 
kegiatan  
kompetisi/festiv
al olahraga 

5. Kurang 
optimalnya  
pembibitan 
atlet potensial 
 

1. Meningkatkan 
kualitas SDM 
dan sarana 
olahraga 
 

2. Meningkatkan 
kegiatan 
pelatihan 
tenaga 
keolahragaan 
berbasis 
IPTEK 

3. Meningkatkan 
pengembanga
n sentra 
olahraga 
pelajar 

4. Meningkatkan 
kegiatan 
kompetisi/festi
val olahraga 
 

5. Meningkatkan 
pembibitan 
atlet potensial 
 

 

Ditinjau dari perencanaan pembangunan Kementerian/Lembaga, dalam 

hal ini Kementerian Pemuda dan Olahraga, dapat diperoleh sasaran 

pembangunannya adalah Pemuda Maju, yaitu pemuda yang berkarakter, 

berkapasitas dan berdaya saing. Sasaran Jangka Menengah Renstra K/L 

tersebut kemudian dijadikan acuan untuk masukan dalam perumusan rencana 

pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

Dengan memperhatikan analisa Renstra K/L, dimaksudkan untuk menjaga 

kesinambungan arah pembangunan yang direncanakan Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur agar tetap sejalan dengan 

pembangunan bidang Kepemudaan yang dilaksanakan K/L. Pembinaan 
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pemuda sesuai Undang-Undang adalah melakukan penyadaran, pemberdayaan 

dan pengembangan. 3 (tiga) hal pokok dalam pembinaan pemuda tersebut 

menjadi dasar dalam merencanakan program kegiatan yang disusun oleh Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. bertujuan untuk 

pembinaan pemuda.  

Proses penyadaran dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada 

pemuda dan memberikan pembekalan agar pemuda mampu untuk mengambil 

sikap terhadap kondisi dilingkungan sekitar. Setelah melalui proses penyadaran, 

pemuda mendapatkan proses pemberdayaan untuk membangkitkan potensi 

yang dimiliki sehingga mampu berperan aktif dan terlibat dalam peningkatan 

ekonomi kerakyatan. Dengan potensi yang dimillikinya, pemuda memasuki fase 

berikutnya yaitu proses pengembangan, dimana kompetensi pemuda dilengkapi 

dengan pengembangan jiwa keteladanan, jiwa kemandirian dan jiwa 

kepeloporan untuk menjadi pemuda yang berkarakter, berkapasitas dan 

berdaya saing. 

Dibidang olahraga, Renstra Kementerian Pemuda dan Olahraga 

menetapkan sasarannya untuk mewujudkan Atlet Elit Dunia. Altet yang mampu 

membela kebanggaan bangsa dan negara di kompetisi tingkat internasional. 

Mempersiapkan atlet untuk memiliki prestasi tingkat dunia membutuhkan tahap-

tahap yang saling terkait satu dengan yang lain. Tahapan pembinaan dan 

peningkatan prestasi ini dilakukan dengan program latihan yang 

berkesinambungan, dari tingkat pemula, tingkat madya dan tingkat mahir. 

Peningkat prestasi atlet diawali dengan program pembibitan untuk menggali 

atlet potensial yang akan dibina melalui program pembinaan prestasi. Untuk 

lebih mengoptimalkan program peningkatan prestasi atlet dibutuhkan sentuhan 

IPTEK olahraga. IPTEK olahraga yang melibatkan berbagai pihak terkait 

diantaranya pakar olahraga dan pelatih yang berkompeten. 

Sebagai ajang untuk menguji prestasi hasil latihan diselenggarakan 

kompetisi multi event, baik ditingkat provinsi maupun nasional. Dalam proses 

pengukuran prestasi perlu adanya program tryout untuk mengukur prestasi atlet 

dievent internasional. Ukuran tersebut dijadikan pedoman untuk capaian terget 

prestasi atlet yang dipersiapkan selama proses latihan. Selain prestasi secara 
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teknis, atlet perlu dibekali dengan persiapan mental. Pembentukan karakter atlet 

akan mewujudkan atlet yang berkelas dunia yang masih memiliki karakter dan 

budaya Indonesia. 

 

Tabel 3.3.2. 

Permasalahan Pelayanan SKPD Kabupaten/Kota Berdasarkan Sasaran 

Renstra Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  beserta 

Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya 

No 
Sasaran Jangka Menengah 

Renstra Kab/Kota 
Permasalahan  

Pelayanan SKPD 

Sebagai Faktor 

Penghambat Pendorong 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. (Kab. Malang) 
Mewujudkan iklim investasi 
yang kompetitif (perijinan & 
sarpras) bagi investor yang 
berdampak pada 
penyerapan tenaga kerja 
dan kemitraan dengan 
petani, nelayan, UMKM & 
usaha mikro 

1. Belum adanya fasilitasi 
permodalan kepada pemuda 
terampil yang berminat 
untuk mendirikan usaha 
mikro atau UMKM 

2. Belum maksimalnya upaya 
menyalurkan pemuda 
terampil sebagai tenaga kerja 
didalam dunia usaha 

1. Belum 
teralokasinya 
dana untuk 
permodalan 

2. Belum 
dibentuk 
media 
penghubung 
dengan dunia 
kerja 

1. Tersedianya 
kesempatan 
untuk 
meningkatkan 
keterampilan & 
kompetensi 

2. Adanya 
kesempatan 
untuk 
mensinkronkan 
program 
kegiatan dengan 
provinsi 

2. (Kab. Banyuwangi) 
Mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat melalui 
peningkatan pelayanan 
umum dan pemberdayaan 
masyarakat untuk 
meningkatkan daya saing di 
bidang ekonomi 

1. Belum tersedianya data 
akurat tentang potensi/ 
unggulan daerah 

2. Belum adanya data perihal 
tingkat kompetensi 
masyarakat didaerah 

1. Lemahnya 
pengumpulan 
& pengelolan 
data 
pembangunan  

1. Tersedianya 
kesempatan 
untuk 
meningkatkan 
keterampilan & 
kompetensi 

2. Adanya 
kesempatan 
untuk 
mensinkronkan 
program 
kegiatan dengan 
provinsi 

 
Guna mengakomodasi kebutuhan pembangunan ditingkat 

Kabupaten/Kota, maka perlu ditinjau sasaran Renstra Kab/Kota. Sebagai 

perwakilan dari 38 Kab/Kota se Jawa Timur, dipilih Kabupaten Malang dan 

Kabupaten Banyuwangi. Kedua Kab/Kota menitik beratkan pada pembangunan 

perekonomian yang melibatkan dukungan dari berbagai pihak termasuk 

pemuda sebagai salah satu motor penggerak pembangunan ekonomi 
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kerakyatan. Keberdayaan pemuda diharapkan mampu mengurangi tingkat 

pengangguran dan meningkatkan daya saing dibidang ekonomi, dengan 

kompetensi yang dimiliki. 

 
3.4 Penentuan Isu-isu Strategis 

Penelaahan faktor-faktor dari pelayanan Dispora Jawa Timur yang 

mempengaruhi dan menyelesaikan permasalahan pembanguna daerah di Jawa 

Timur dimana permasalahan tersebut terurai dimasyarakat sehingga dapat 

dirangkai menjadi suatu isu strategis melalui proses peninjauan dari: 

1. Gambaran pelayanan SKPD; 

2. Sasaran jangka menengah pada Renstra K/L; 

3. Sasaran jangka menengah dari Renstra SKPD 

provinsi/kabupaten/kota; 

Untuk dapat merumuskan Isu Strategis Dispora Provinsi Jawa Timur, perlu 

beberapa tahapan yang terkait dengan unsur-unsur pendukung pelaksanaan 

pembangunan secara umum. Langkah awal ditentukan kriteria untuk 

memberikan bobot penilaian atau skor berdasarkan nilai kepentingan kriteria 

tersebut terhadap dampak dari setiap Isu Strategis yang yang dirumuskan. 

Berikut ini tabel pembobotan nilai dari kriteria-kriteria yang ditentukan; 

Tabel 3.4.1. 

Skala Prioritas Kriteria Tujuan Pembangunan 

NO Kriteria Bobot 

1 
Memiliki pengaruh yang besar/signifikan terhadap 
pencapaian sasaran Ranstra K/L  

20 

2 Merupakan tugas dan tanggung jawab SKPD 20 

3 Dampak yang ditimbulkan terhadap public 25 

4 Memiliki daya ungkit untuk pembangunan daerah  20 

5 Kemungkinan atau kemudahan nya untuk ditangani  15 

 Total 100 

 

 

Dari hasil penyusunan bobot kriteria, langkah berikutnya adalah 

menyusun daftar Isu Strategis yang berhasil dirangkum dari berbagai alternatif 
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yang bisa digunakan sebagai acuan pelaksanaan Visi – Misi Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan  Provinsi Jawa Timur. Berikut ini adalah daftar 

Isu Strategis yang telah ditentukan beserta besaran bobot nilai kriteria; 

 

Tabel 3.4.2. 

Penilaian Bobot Isu Streategis berdasarkan Skala Proritas 
 

NO Isu strategis 
Nilai skala criteria ke- Total 

Skor 1 2 3 4 5 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 
Peningkatan peran-serta pemuda dalam 
pembangunan 

20 20 20 20 10 90 

2 
Peningkatan wawasan dan kepeloporan 
pemuda dalam meningkatkan karakter 
bangsa 

20 20 20 20 10 90 

3 
Peningkatan kapasitas wirausahawan 
muda 

20 20 15 10 15 80 

4 
Peningkatan peran serta Pemuda 
dalam permasalahan sosial  

20 20 20 20 10 90 

5 
Peningkatan potensi wawasan dan 
kreativitas Pemuda 

20 20 20 15 10 85 

6 
Peningkatan Prestasi Olahraga melalui 
Program Pembibitan & Pembinaan atlet 
pelajar berbasis IPTEK 

20 20 20 15 15 90 

7 
Peningkatan pembudayaan dan 
pemasalan olahraga masyarakat 
dengan 

20 20 25 15 15 95 

8 
Pembinaan dan peningkatan partisipasi 
penyandang disabilitas 

20 20 15 10 10 75 

9 

Peningkatan akses kerjasama dengan 
stakeholder  dan pihak ketiga sebagai 
mitra pelaksanaan program kegiatan 
Kepemudaan dan Keolahragaan 

15 20 15 15 10 75 

10 
Peningkatan penyelenggaraan event 
dan kompetisi olahraga 

20 20 20 15 15 90 

 
 

 

Dari hasil pembobotan nilai kriteria Isu Strategis diperoleh nilai rata-rata 

dari tiap Isu Strategis, dimana prioritas Isu Strategis yang dipilih adalah yang 
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memiliki skor lebih tinggi dibanding yang lain. Dari 10 Isu Strategis yang berhasil 

diakomodasi, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

memilih rumusan Isu Strategis yang memiliki skor 4 terbesar, sehingga didapat 

Isu Strategis sebagai berikut; 

Tabel 3.4.3. 

Pemilihan Isu Strategis berdasarkan Nilai Prioritas tertinggi 

 

NO Isu-isu strategis Total skor Rata-rata skor 

(1) (2) (3) (4) 

1 
Peningkatan peran-serta pemuda 
dalam pembangunan 

90 0,10 

2 
Peningkatan wawasan dan 
kepeloporan pemuda dalam 
meningkatkan karakter bangsa 

90 0,10 

3 
Peningkatan kapasitas wirausahawan 
muda 

80 0,09 

4 
Peningkatan peran serta Pemuda 
dalam permasalahan sosial  

90 0,10 

5 
Peningkatan potensi wawasan dan 
kreativitas Pemuda 

85 0,10 

6 

Peningkatan Prestasi Olahraga 
melalui Program Pembibitan & 
Pembinaan atlet pelajar berbasis 
IPTEK 

90 0,10 

7 
Peningkatan partisipasi masyarakat 
dalam pembudayaan dan 
pemassalan olahraga 

95 0,11 

8 
Pembinaan dan peningkatan 
partisipasi penyandang disabilitas 

75 0,09 

9 

Peningkatan akses kerjasama dengan 
stakeholder  dan pihak ketiga sebagai 
mitra pelaksanaan program kegiatan 
Kepemudaan dan Keolahragaan 

75 0,09 

10 
Peningkatan penyelenggaraan event 
dan kompetisi olahraga 

90 0,10 

 

 

Penetapan 4 (empat) Isu Strategis utama diatas akan menjadi acuan 

dalam perumusan Visi pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur pada Bab berikutnya. Perumusan Visi diproses melalui 

matrik antara Isu Strategis dengan permasalah pembangunan yang terkait.  
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BAB IV 

VISI, MISI, TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN 

 
 

4.1 Visi dan Misi SKPD  

Bertitik tolak dari berbagai kondisi nyata dimasyarakat dan arah 

pembangunan yang harus dilaksanakan oleh Propinsi Jawa Timur, yang 

tertuang didalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur periode 2015-2019, maka dibutuhkan 

solusi-solusi strategis yang dirumuskan dari berbagai urusan 

pembangunan yang harus dijalankan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan pembanguna daerah di Jawa Timur selama kurun waktu 5 

(lima) tahun tersebut. Untuk dapat merangkai perencanaan yang tersusun 

dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, maka perlu adanya penelaahan yang 

cermat terhadap Visi dan Misi yang telah ditetapkan oleh Gubernur dan 

Wakil Gubernur Jawa Timur terpilih, untuk kemudian diadopsi serta 

dirangkum hingga menjadi rumusan yang akan digunakan sebagai 

latarbelakang dan acuan dalam menyusun bagan-bagan program 

kegiatan dan merumuskan perencanaan didalam Renstra Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 – 2019. 

Salah satu bentuk dukungan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur dalam mensukseskan pelaksanaan pembangunan  

yang telah dicanangkan Pemerintah Provinsi Jawa Timur, adalah dengan 

membuat suatu rancangan program kegiatan dalam perencanaan 

pembangunan yang berpedoman pada RPJMD Provinsi Jawa Timur, 

dimana perencanaan itu selanjutnya disusun dalam Renstra Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur.  

Adapun Visi Pembangunan Jawa Timur yang ada didalam RPJMD 

2014 – 2019 adalah: Jawa Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan, 

Mandiri, Berdaya Saing dan Berakhlak.   
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Adanya benang merah yang mengkaitkan dan mengidentifikasi 

adanya dukungan terhadap Visi Pembangunan Jawa Timur, maka Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur melakukan 

perumusan Visi dengan memperhatikan dan mempertimbangkan esensi 

dari Visi Pembangunan Jawa Timur.   

Dalam hal ini, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur yang memiliki tugas dan fungsi dalam urusan kepemudaan dan 

keolahragaan, untuk turut-serta dalam mewujudkan cita-cita para 

pemangku kepentingan didalam Pemerintahan Provinsi Jawa Timur dan 

harapan masyarakat Jawa Timur pada umumnya, sehingga mampu 

menjadi salah satu bagian penting dalam suksesnya pencapaian Visi dan 

Misi Provinsi Jawa Timur yang telah dirumuskan didalam RPJMD 

Pemerintah Jawa Timur Tahun 2015 - 2019.  

Bertitik tolak dari perihal diatas, setelah melalui berbagai proses 

pertimbangan maka ditetapkanlah Visi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, sebagai berikut:  

 

“Pemuda dan Olahraga yang MANTAP  

(Mandiri, Tanggap dan Peduli)” 

 

Perumusan Visi tersebut didasarkan pada mengemukanya 

permasalahan dimasyarakat yang dituangkan dalam urusan 

permasalahan pembangunan daerah, sehingga membutuhkan 

keterlibatan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

untuk berperan dalam penanganan dan penyelesaian permasalahan 

tersebut sesuai Tupoksinya, dengan strategi-strategi yang disusun 

berdasarkan isu-isu yang sedang berkembang dimasyarakat.  

Dalam hal ini Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur merumuskan adanya kemandirian, khususnya pada pemuda. 

Kemandirian ini bertujuan untuk mewujudkan para pemuda yang tangguh 
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untuk mampu menjadi sosok yang mandiri, yaitu pemuda yang mampu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Kemandirian pemuda 

tersebut nantinya diharapkan mampu untuk membagi pengalaman dan 

kompetensinya kepada generasi muda lainnya agar mau untuk berbenah 

diri menjadi pemuda yang berdaya guna dan berhasil guna. Dengan 

demikian, kemandirian pemuda tersebut nantinya dapat berlanjut menjadi 

Pemuda yang Tanggap, yaitu sebuah kompetensi yang menjadikan 

pemuda mampu menyikapi kondisi masyarakat saat ini dan masa yang 

akan datang, dimana kondisi masyarakat yang masih banyak 

membutuhkan pembenahan dan sentuhan pembangunan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah. Untuk dapat mewujudkan pembangunan 

itu dibutuhkan kepedulian pemuda guna terlibat secara langsung dalam 

setiap proses pembangunan masyarakat. Peduli pada potensi diri untuk 

mampu berperan aktif dalam proses memajukan dan mensejahterakan 

masyarakat kecil yang saat ini sedang membutuhkan uluran tangan, 

bantuan pemiikiran dan aksi nyata para Pemuda yang MANTAP. 

Adanya Keterkaitan dan berkesinambungannya antara Visi 

Pembangunan Jawa Timur dengan Visi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1.1. 

Perbandingan Visi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur dengan Visi Pembangunan Jawa Timur (RPJMD) 

Visi Pembangunan Jawa Timur 

Visi  
Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  

 

Jawa Timur Lebih Sejahtera, 

Berkeadilan, Mandiri, Berdaya 

Saing dan Berakhlak 

 

Pemuda dan Olahraga yang Mantap 

(Mandiri, Tanggap dan Peduli) 

 

Benang merah yang mengaitkan kedua Visi tersebut terletak pada 

adanya upaya untuk menciptakan kemandirian dimasyarakat ditengah 
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berkembangnya isu-isu, baik yang berlatar belakang Internasional, 

Regional maupun Nasional.  

Mengutip arti Mandiri dari penjabaran Visi Pembangunan Jawa Timur 

dalam RPJMD Tahun 2014 – 2019, sebagai berikut: 

Jawa Timur lebih Mandiri Adalah terwujudnya kemampuan atau 

keberdayaan yang dapat membangun, dan memelihara kelangsungan 

hidup berlandaskan kekuatannya sendiri. Upaya peningkatan 

kesejahteraan rakyat haruslah dijalankan bersamaan dengan peningkatan 

kemandirian. Membangun kemandirian sosial bukan dalam makna 

membangun isolasi sosial, tetapi mengembangkan kemampuan 

“Berdikari” (Berdiri di atas Kaki Sendiri), dan secara pro-aktif melepas 

belenggu ketergantungan dan hambatan struktural yang memasung 

potensinya, baik secara ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya, 

sehingga mampu berdaulat dan bebas dalam politik; Berkedaulatan 

hukum; Berdikari dalam ekonomi; dan Berkepribadian dalam kebudayaan; 

yang berlangsung dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Menilik definisi kemandirian dalam Visi Pembangunan Jawa Timur 

diatas, maka tercetuslah Visi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur. Dimana Visi tersebut didasarkan pada keterlibatan 

unsur-unsur Permasalahan Pembangunan Daerah yang terkait dengan 

Tupoksi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

Kemudian dari unsur-unsur tersebut diformulasikan dengan Isu Strategis 

yang telah ditetapkan, menjadi suatu langkah awal untuk merumuskan 

perwujudan Visi. Beberapa permasalah pembangunan daerah yang 

berkaitan dengan tanggung-jawab Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur, selaku salah satu SKPD yang harus menjalankan 

amanat dari RPJMD Jawa Timur melalui pembangunan dibidang 

Kepemudaan dan Keolahragaan, mengidentifikasi adanya beberapa 

permasalahan yang menjadi permasalahan Jawa Timur secara umum. 

Adanya permasalahan yang menjadi pokok pemikiran bersama, untuk 

dicarikan solusi yang mungkin saja berkaitan dengan beberapa SKPD, 
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untuk saling melengkapi guna mencapai tujuan pembangunan yang telah 

tercantum didalam RPJMD Provinsi Jawa Timur.  

Guna mempertegas arah kebijakan yang akan diambil oleh Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, maka perlu adanya 

beberapa langkah dalam menentukan Visi dan Misinya. Dalam 

menentukan Visi perlu dilakukan perumusan yang mengkaitkan antara 

Permasalahan Pembangunan Daerah dengan Isu-Isu Strategis yang telah 

diformulasikan sebelumnya, sehingga dari permasalahan yang ada akan 

ditemukan jawaban sebagai sebuah solusi untuk dijadikan pokok-pokok 

pemikiran dalam Perwujudan Visi. Berikut ini disajikan sebuah matrik 

Perumusan Perwujudan Visi sebagai suatu lembar kerja, yang akan 

mempermudah dalam merumuskan Visi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dan akan mempermudah untuk 

mengkaitkan dengan kepentingan pelaksanaan pembangunan Jawa 

Timur yang tertuang didalam PRJMD. Sehingga Renstra Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur menjadi suatu 

kepanjangan tangan dari PRJMD Jawa Timur, khususnya dibidang 

Kepemudaan dan Keolahragaan. 

Tabel 4.1.2 

Matrikulasi Perwujudan Visi 

 

Isu Strategis 
 
 
 
 
 

Permasalahan 
Pembangunan 
Daerah 

 
Peningkatan 
Peran serta 
Pemuda 
dalam 
pembangunan  

 
Peningkatan 
wawasan, 
kreativitas, 
kepeloporan 
dan 
kewirausahaan 
pemuda dalam 
meningkatkan 
karakter 
bangsa 

 
Peningkatan 
prestasi 
olahraga melalui 
program 
pembibitan dan 
pembinaan atlet 
pelajar dan 
penyandang 
disabilitas 
berbasis IPTEK 

 
Peningkatan 
partisipasi 
masyarakat dalam 
pembudayaan dan 
pemassalan 
olahraga  

Rendahnya SDM 
Pemuda 

Menjadi 
pemuda 
terampil dan 
mandiri 

   

Pengangguran 
Pemuda 
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Kenakalan, 
kriminalitas dan 
degradasi moral 
pemuda 

 

Menjadi 
pemuda yang 
tanggap dan 
berkarakter 

  

Menurunnya Prestasi 
Olahraga 

  

Menjadi atlet 
yang mandiri 
dan peduli  
terhadap 
prestasi 
Olahraga 

 

Menurunnya 
Partisipasi Olahraga 

   

Menjadi budaya 
masyarakat yang 
peduli terhadap 
olahraga 
kebugaran 

 

 
Dari keseluruhan pokok-pokok Visi yang sudah diuraikan diatas, 

maka dibuatlah Pernyataan Visi. Untuk mendapatkan suatu Pernyataan 

Visi, maka Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  

merumuskan Pokok - Pokok Visi yang dirangkum dari rangkaian 

Perwujudan Visi yang telah ditetapkan. Berikut ini adalah Perwujudan Visi 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur: 

1. Menjadi Pemuda Terampil dan Mandiri 

2. Menjadi Pemuda Yang Tanggap dan Berkarakter 

3. Menjadi atlet yang Mandiri dan Peduli  terhadap prestasi 

Olahraga 

4. Menjadi budaya masyarakat yang peduli terhadap olahraga 

Sedangkan Pokok-Pokok Visi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur  yang telah ditetapkan adalah Mandiri, Tanggap dan 

Peduli. Dengan demikian disusunlah suatu Pernyataan  Visi Dispora 

Provinsi Jawa Timur sebagai berikut: 

“Menjadi pemuda yang memiliki kemandirian untuk menghidupi diri 

sendiri dan memiliki kemampuan untuk secara cepat tanggap terhadap 

kondisi masyarakat  yang ada serta peduli untuk mau bertindak secara 

proaktif”.  
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“Olahraga yang membangun kemandirian dalam meraih prestasi dan 

kemandirian masyarakat dalam meningkatkan kebugaran untuk menjaga 

kesehatan; Melahirkan atlet yang Tanggap terhadap potensi diri dan 

Peduli kepada prestasi olahraga atlet pelajar dan penyandang disabilitas”.  

Berikut ini lembar kerja yang membantu proses perumusan 

Pernyataan Visi dan Pokok-Pokok Visi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  yang disajikan melalui tabel berikut:  

Tabel 4.1.3. 
Perumusan Visi 

 

No. Perwujudan Visi Pokok-pokok Visi Pernyataan Visi 

1 

- Menjadi pemuda 
terampil dan mandiri 

- Menjadi atlet yang 
mandiri dan peduli  
terhadap prestasi 
Olahraga 

Mandiri 
- Menjadi pemuda yang 

memiliki kemandirian 
untuk menghidupi diri 
sendiri dan memiliki 
kemampuan untuk secara 
cepat tanggap terhadap 
kondisi masyarakat yang 
ada serta peduli untuk 
mau bertindak secara 
proaktif  
 

- Menjadi atlet yang 
mandiri dan peduli  
terhadap prestasi 
Olahraga serta 
menjadikan masyarakat 
yang peduli terhadap 
olahraga  

2 
Menjadi pemuda yang 
tanggap dan berkarakter 

Tanggap 

3 
Menjadi budaya 
masyarakat yang peduli 
terhadap olahraga 

Peduli 

4 

Menjadi pemuda yang 
peduli pada tingkat 
kebugaran masyarakat 
melalui pembudayaan 
olahraga 

 
 Langkah berikutnya adalah proses untuk menjelaskan Visi Dispora 

Provinsi Jawa Timur yang sudah ditetapkan. Dari kalimat Visi diuraikan 

menjadi Pokok-Pokok Visi. Setiap Pokok Visi diterjemahkan menjadi suatu 

kalimat yang menjadi Penjelasan Visi Dispora Provinsi Jawa Timur. Setiap 

Penjelasan Visi mewakili 1 Pokok Visi. Berikut ini proses merumuskan 

Pokok-Pokok Visi Dispora Provinsi Jawa Timur  melalui tabel berikut ini:  
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Tabel 4.1.4 

Penyusunan Penjelasan Visi 

 

Visi Pokok-pokok Visi Penjelasan Visi 

Pemuda dan Olahraga MANTAP 
(Mandiri, Tanggap dan Peduli) 

Mandiri 

Pemuda yang memiliki 
kemandirian dalam berkarya 
sehingga mampu menghidupi 
diri sendiri 

Olahraga yang membangun 
kemandirian dalam 
berprestasi dan kemandirian 
masyarakat dalam 
meningkatkan kebugaran 
untuk menjaga kesehatan 

Tanggap 

Pemuda yang cepat 
mengetahui dan menyadari 
gejala permasalahan yang 
datang untuk memberikan 
solusi 

Olahraga yang mampu 
melahirkan atlet pelajar dan 
penyandang disabilitas untuk 
tanggap terhadap potensi diri 
dalam meningkatkan prestasi 

Peduli 

Pemuda yang mau 
memperhatikan masalah yang 
datang dan bertindak nyata 
untuk menanggulangi 

Olahraga yang peduli 
terhadap tingkat kebugaran 
masyarakat dan 
pengembangan prestasi atlet 
disabilitas  

 

Sehingga dari hasil perumusan dengan bantuan tabel diatas, maka 

dihasilkan rumusan Penjelasan Visi sebagai berikut: 

1. Mandiri 

 Pemuda yang memiliki kemandirian dalam berkarya sehingga 

mampu menghidupi diri sendiri 

 Olahraga yang membangun kemandirian dalam berprestasi dan 

kemandirian masyarakat dalam meningkatkan kebugaran untuk 

menjaga kesehatan 
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2. Tanggap 

 Pemuda yang cepat mengetahui dan menyadari gejala 

permasalahan yang datang untuk memberikan solusi 

 Olahraga yang mampu melahirkan atlet pelajar dan penyandang 

disabilitas untuk tanggap terhadap potensi diri dalam 

meningkatkan prestasi 

3. Peduli 

 Pemuda yang mau memperhatikan masalah yang datang dan 

bertindak nyata untuk menanggulangi 

 Olahraga yang peduli terhadap tingkat kebugaran masyarakat 

dan pengembangan prestasi atlet disabilitas 

Setelah ditetapkannya uraian Penjelasan Visi Dispora Provinsi 

Jawa Timur,  selanjutnya berdasarkan Visi tersebut maka disusunlah Misi-

Misi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Misi-Misi 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  adalah suatu 

rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk 

mewujudkan Visi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur selama kurun waktu 5 tahun. Rumusan Misi Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur merupakan penterjemaahan dari 

pelaksanaan Visi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur yang ingin dicapai, serta menguraikan upaya-upaya apa yang harus 

dilakukan oleh Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur. Sehingga dari Misi - Misi yang telah dirumuskan nantinya akan 

ditarik suatu Tujuan dan Sasaran Pembangunan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur yang akan dituangkan kedalam 

perencanaan strategis (Renstra). Selain didasarkan pada Visi, dalam 

perumusan Misi ini juga berpedoman pada Misi Pembangunan Jawa 

Timur yang tertuang didalam RPJMD Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa 

Timur terpilih. 

Dalam RPJMD yang disusun oleh tim perumus dari Pemerintah 

Provinsi Jawa Timur terdapat 5 Misi Pembangunan Jawa Timur. Adapun 5 

Misi tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Misi ke-1: Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat yang 

Berkeadilan  

2. Misi ke-2:  Meningkatkan Pembangunan Ekonomi yang 

Inklusif, Mandiri dan Berdaya Saing, Berbasis 

Agrobisnis/Agroindustri dan Industrialisasi. 

3. Misi ke-3: Meningkatkan Pembangunan yang berkelanjutan 

dan Penataan Ruang 

4. Misi ke-4: Meningkatkan Reformasi Birokrasi dan Pelayanan 

Publik 

5. Misi ke-5: Meningkatkan Kesalehan Sosial dan Harmoni 

Sosial 

Berpedoman pada Misi ke-1 Pembangunan Jawa Timur diatas dan 

Visi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, maka 

dirumuskanlah Misi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur dalam suatu dokumen perencanaan. Rumusan Misi menjadi penting 

untuk memberikan kerangka bagi Tujuan dan Sasaran Pembangunan 

yang ingin dicapai dan menentukan program kegiatan yang akan 

ditempuh untuk mencapai Visi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur. 

Proses perumusan Misi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur disusun menggunakan tabel berikut ini: 

Tabel 4.1.5 
Perumusan Misi 

 

No. Visi 
Pokok-

pokok Visi 
Misi 

 
Pemuda dan Olahraga  

MANTAP (Mandiri, Tanggap dan 
Peduli) 

Mandiri 

Mewujudkan pemuda yang terampil, 
berdaya guna dan berhasil guna 

Mewujudkan kemandirian atlet pelajar 
berprestasi yang memiliki kesadaran untuk 
menjunjung sportivitas & persahabatan 
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Dari hasil perumusan diatas, maka ditarik suatu kesimpulan untuk Misi-

Misi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur sebagai 

berikut: 

1. Misi ke-1: Mewujudkan pemuda yang terampil, berdaya guna dan 

berhasil guna 

2. Misi ke-2: Mewujudkan bibit-bibit atlet olahraga yang potensial 

berbasis IPTEK 

3. Misi ke-3: Penggalian dan pemberdayaan olahraga tradisional 

serta pemassalan olahraga kebugaran  

Proses Perumusan Misi yang disajikan dalam tabel diatas 

memberikan gambaran jelas mengenai hubungan antara Visi dan Misi 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur . Adanya 

hubungan yang erat dan saling terkait antar Visi dan Misi akan menajdi 

langkah awal yang baik dalam pelaksanaan kebijakan pembangunan dan 

pencapaian target, serta memberikan gambaran yang lebih konkrit 

terhadap perumusan Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan 

Dispora Provinsi Jawa Timur dalam melaksanakan Tupoksinya. 

Disamping itu Misi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur akan mampu untuk mendukung Misi Pembangunan Jawa Timur, 

dimana Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

masuk dalam Misi ke-1 dari Misi Pebangunan Jawa Timur, yaitu: 

Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat yang Berkeadilan. 

Tanggap 

Mewujudkan pemuda terampil yang peka & 
berkontribusi pada perekonomian 
kerakyatan 

Mewujudkan penggalian bibit-bibit olahraga 
yang potensial dan berprestasi berbasis 
IPTEK 

Peduli 

Menumbuhkan kepedulian dikalangan 
pemuda terampil 

Mewujudkan pemberdayaan dan pemasalan 
olahraga prestasi, olahraga tradisional, 
olahraga kebugaran dan optimalisasi 
olahraga khusus 



60 
Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  (Renstra 2014 -2019) 

Keterkaitan antara Misi Pembangunan Jawa Timur dengan Misi 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.1.6 

Perbandingan Misi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan dengan Misi 

ke-1 Pembangunan Jawa Timur (RPJMD) 

Misi ke-1  
Pembangunan Jawa Timur 

Misi 
Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

Meningkatkan Kesejahteraan 

Rakyat yang Berkeadilan 

Mewujudkan pemuda yang terampil, 
berdaya guna dan berhasil guna 

Mewujudkan bibit-bibit atlet olahraga 
yang potensial berbasis IPTEK 

Penggalian dan pemberdayaan olahraga 
tradisional serta pemassalan olahraga 
kebugaran 

 

Dalam penjelasan Misi Pembangunan Jawa Timur diatas, 

pemerintah Jawa Timur berupaya untuk mewujudkan kesejahteraan yang 

berkeadilan bagi semua, melalui peningkatan perluasan lapangan kerja, 

dan peningkatan pemenuhan serta pemerataan layanan dasar, dengan 

memperluas akses masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu, dan 

perluasan akses terhadap pelayanan kesehatan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat, serta percepatan dan perluasan 

penanggulangan kemiskinan.  

Untuk menyikapi uraian tersebut, maka sesuai Tupoksinya, Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur berupaya untuk 

menyelaraskan Misinya agar mampu mencerminkan Misi Pembangunan 

Jawa Timur. Maksud yang tertuang didalam Misi Pembangunan Jawa 

Timur tersebut diupayakan untuk dapat diterjemahkan kedalam Misi Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Untuk mewujudkan 

masyarakat sejahtera yang berkeadilan, maka Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur melalui pembinaan dan 

pengembangan bidang kepemudaan melaksanakan beberapa langkah 
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yang strategis untuk dapat mewujudkan pemuda yang MANTAP (Mandiri, 

Tanggap dan Peduli) Dimana singkatan Mantap memberikan gambaran 

bahwa dengan kemandiriannya mereka akan menjadi inisiator yang 

tanggap dan peduli dalam proses pelaksanaan pembangunan ekonomi 

kerakyatan ditengah-tengah masyarakat. Sedangkan dibidang olahraga, 

diwujudkan dengan membangun kemandirian atlet untuk menciptakan 

prestasi dibidang olahraga dengan jalan menggali bibit-bibit oleharagawan 

yang potensial melalui dukungan IPTEK olahraga, serta membangun 

kemandirian masyarakat untuk peduli dalam meningkatkan kebugarannya,  

guna menjaga kondisi kesehatan secara umum. Disisi lain, dalam 

mewujudkan keadilan dibidang olahraga, Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan mencoba untuk mengangkat harkat dan martabat bagi atlet 

penyandang kebutuhan khusus atau disabilitas, guna memberikan 

kesempatan dalam mengukir prestasi dibidang olahraga.  

 
4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

Tujuan dan sasaran merupakan tahap perumusan sasaran strategis 

yang menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan 

pembangunan jangka menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi 

dasar penyusunan strategi kinerja SKPD selama 5 (lima) tahun atau 

RENSTRA.  

Tujuan adalah suatu pernyataan tentang hal-hal yang perlu 

dilakukan untuk mencapai Visi, melaksanakan Misi, memecahkan 

permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang masuk dalam 

lingkup kerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur.   

Tujuan yang dirumuskan Dispora Provinsi Jawa Timur memuat 

esensi dari perwujudan pelaksanaan Misi-Misi yang sudah ditetapkan 

bagian atas BAB ini. Setiap Misi memiliki minimal satu tujuan, sebagai 

suatu bentuk implentasi dari Misi tersebut. Untuk dapat merumuskan 

Tujuan yang tepat, maka perlu juga untuk mengacu pada Tujuan 

Pembangunan dalam RPJMD Jawa Timur. Hal ini perlu dilakukan agar 
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Tujuan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

sejalan dengan Tujuan Pembangunan Gubernur dan Wakil Gubernur 

Jawa Timur terpilih. 

Sebagaimana telah disampaikan bahwa Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur masuk dalam Misi ke-1 dan Tujuan ke-

2, yaitu: Meningkatkan Pemerataan dan Perluasan Akses Pendidikan. Jika 

ditinjau dari kalimatnya, inti dari Tujuan ke-2 tersebut adalah pendidikan 

bagi masyarakat luas. Pendidikan ini bisa berarti cukup luas dan siapa 

target dari program pendidikan yang dibidik Pemerintah Jawa Timur. 

Dalam kacamata Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur, maka pendidikan yang dimaksud dapat berupa pembekalan dan 

pelatihan yang dapat memberikan nilai tambah pada tingkat keterampilan, 

pengetahuan dan kompetensi individu. Sedangkan target yang dibidik 

adalah kalangan pemuda, yaitu usia antara 16 tahun sampai dengan 30 

tahun dan para atlet pelajar berprestasi. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan diatas, maka penetapan 

Tujuan Pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur yang didasarkan pada masing-masing Misi dan Tujuan ini  

akan dituangkan kedalam Renstra 2014 – 2019 adalah sebagai berikut:  

1. Misi ke-1 : Mewujudkan pemuda yang terampil, berdaya 

guna dan berhasil guna 

Tujuan ke-1 : Meningkatkan peran serta pemuda dalam 

pembangunan  

Tujuan ke-2 : Meningkatkan pemuda yang berwawasan 

kebangsaan dan kepeloporan dalam 

pembangunan 

2. Misi ke-2  :  Mewujudkan bibit-bibit atlet olahraga yang 

potensial berbasis IPTEK 

Tujuan ke-1 : Meningkatkan Prestasi Olahraga melalui Program 

Pembibitan dan Pembinaan atlet pelajar termasuk 

penyandang disabilitas berbasis IPTEK 
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Tujuan ke-2 : Meningkatkan pusat pendidikan olahraga pelajar 

termasuk penyandang disabilitas  

3. Misi ke-3  :  Penggalian dan pemberdayaan olahraga 

tradisional serta pemassalan olahraga 

kebugaran 

Tujuan ke-1 :  Meningkatkan penggalian olahraga tradisional 

dan pemassalan olahraga kebugaran 

Dari hasil rumusan diatas, maka ditetapkan 5 (lima) Tujuan 

pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur, yang inti dari capaian Tujuan tersebut masih relevan dengan 

capaian dari Tujuan Pembangunan Pemerintah Provinsi Jawa Timur dlam 

RPJMD. Adanya relevansi dengan Tujuan Pembangunan Jawa Timur 

tersebut akan memberikan jalan untuk menyelaraskan arah pembangunan 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  dengan 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Berikut tabel yang akan memberikan 

gamabaran keterkaitan antara kedua Tujuan Pembangunan tersebut: 

 

Tabel 4.2.1. 

Perbandingan Tujuan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan dengan 

Tujuan ke-2 Pembangunan Jawa TImur (RPJMD) 

 

Tujuan ke-2 Pembangunan 
Jawa Timur 

Tujuan Pembangunan Dinas Kepemudaan dan 
Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

Meningkatkan Pemerataan 
& Perluasan Akses 
Pendidikan 

Misi ke-1 

Tujuan ke-1: Meningkatkan peran-serta 
pemuda dalam pembangunan  

Tujuan ke-2: Meningkatkan  pemuda 
yang berwawasan kebangsaan dan 
kepeloporan dalam pembangunan 

Misi ke-2 

Tujuan ke-1: Meningkatkan Prestasi 
Olahraga melalui Program Pembibitan 
dan Pembinaan atlet pelajar termasuk 
penyandang disabilitas berbasis IPTEK 
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Tujuan ke-2 Meningkatkan pusat 
pendidikan olahraga pelajar termasuk 
penyandang disabilitas 

Misi ke-3 
Tujuan ke-1: Meningkatkan penggalian 
olahraga tradisional dan pemasalan 
olahraga kebugaran 

 

Dari Tujuan yang telah ditetapkan diatas, maka akan rumuskan 

beberapa Sasaran. Definisi dari Sasaran adalah hasil yang diharapkan 

dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah 

dicapai dan rasional, dimana tata cara pencapaian target dari Sasaran itu 

akan dituangkan kedalam Strategi dan Arah Kebijakan. Perumusan 

Sasaran tersebut perlu memperhatikan Indikator Kinerja yang sesuai 

dengan Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur. Indikator Kinerja Sasaran inilah yang akan 

ditetapkan sebagai Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan yang akan ditetapkan dalam Penetapan Kinerja dan 

dijadikan acuan pelaksanaan program kegiatan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan selama kurun waktu 5 (lima) tahun.  

 

 Setiap Misi selalu memiliki minimal satu Tujuan dan Tujuan 

memiliki minimlah satu Sasaran. Dari Sasaran yang dirumuskan 

mengandung implementasi dari Tujuan Pembangunan. Untuk lebih 

mempertegas Sasaran Pembangunan, maka berikut ini pernyataan 

Tujuan dan Sasaran jangka menengah Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, beserta indikator kinerjanya yang 

disajikan dalam Tabel 4.1. 
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Tabel 4.2.2. 

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pebangunan  

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  

 

NO. TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR 
SASARAN 

TARGET KINERJA SASARAN PADA 
TAHUN  

2015 2016 2017 2018 2019 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 

Meningkatkan 
peran serta 
pemuda dalam 
pembangunan 

Meningkatnya 
pemuda 
terampil dan 
mandiri yang 
berdaya saing 

Jumlah 
pemuda 
terampil & 
mandiri 

5739 6011 6266 6542 6881 

2 

Meningkatkan  
pemuda yang 
berwawasan 
kebangsaan & 
kepeloporan 
dalam 
pembangunan 

Meningkatnya 
pemuda 
berwawasan 
kebangsaan 

Jumlah 
pemuda 
berprestasi 

4308 4566 4736 4995 5225 

3 

Meningkatkan 
Prestasi Olahraga 
melalui Program 
Pembibitan & 
Pembinaan atlet 
pelajar termasuk 
penyandang 
disabilitas 
berbasis IPTEK 

Meningkatnya 
Kuantitas 
Pembibitan Atlet 
Pelajar 

Jumlah Atlet 
Pelajar 
Berbakat 

5783 6887 6017 7109 6249 

Meningkatnya 
Kualitas 
Pembinaan Atlet 
Pelajar 

Jumlah Atlet 
Pelajar 
Berprestasi 

447 366 453 366 458 

4 

Meningkatkan 
penggalian 
olahraga 
tradisional dan 
pemasalan 
olahraga 
kebugaran 

Meningkatnya  
masyarakat 
yang bugar 
melalui 
pengembangan 
pembudayaan 
olahraga 

Jumlah 
Partisipasi 
Pembudaya
an Olahraga 

43347 47488 48535 52556 53600 

 

4.3 Strategi dan Kebijakan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur   

Perumusan strategi dan kebijakan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dalam lima tahun mendatang 

merupakan tahapan lanjutan guna mencapai tujuan dan sasaran jangka 

menengah Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, 

yang selaras dengan strategi dan kebijakan daerah serta rencana 
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program prioritas dalam rancangan awal RPJMD Provinsi Jawa Timur. 

Strategi dan kebijakan jangka menengah Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur menunjukkan bagaimana cara Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur untuk mencapai 

tujuan, sasaran jangka menengah Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur, dan target kinerja hasil (outcome) program prioritas 

RPJMD yang menjadi tugas dan fungsi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Strategi dan kebijakan dalam Renstra 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur ini 

selanjutnya menjadi dasar perumusan kegiatan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dan merupakan bagian dari program 

prioritas RPJMD yang menjadi tugas dan fungsi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur.  

Dalam penentuan strategi perlu dilakukan beberapa tahap yang 

terkait langsung dengan ruang lingkup kerja Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Untuk membantu menentukan strategi 

yang akan digunakan, maka diperlukan tahap analisa menggunakan 

metode SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) atau analasi 

yang dilakukan menggunakan perbandingan data yang dimiliki Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, yang dilihat dari 

sudut pandang faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman yang 

bisa diterjemahkan. Kekuatan dan kelemahan merupakan faktor yang 

datangnya dari dalam kedinasan, sedangkan Peluang dan Ancaman 

merupakan faktor yang datangnya dari luar. 

Untuk lebih memudahkan menentuan strategi yang akan dipilih 

maka dilakukan analisa data dan informasi, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar kedinasan. Analisa data dimulai dari pencapaian 

Indikator Sasaran: Jumlah Pemuda Terampil dan Mandiri. Analisa 

indikator ini pada umumnya berkaitan dengan data keberadaan dan 

kompetensi SDM yang disesuaikan dengan potensi daerah yang 

menonjol, dimana keduanya merupakan faktor eksternal. Dari faktor 

eksternal yang ada kemudian dirumuskan suatu strategi untuk 
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meningkatkan kondisi awal para pemuda yang belum memiliki 

keterampilan, menjadi kelompok pemuda yang telah memiliki keterampilan 

untuk selanjutnya dapat menjadi tenaga kerja yang siap pakai, hingga 

mereka mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri. 

Perumusan strategi tersebut tentunya di dukungan dengan faktor internal 

yang dimiliki Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, 

sebagai suatu instansi pemerintah yang memiliki tupoksi dan perencanaan 

kinerja yang dibidang kepemudaan dan keolahragaan. 

Dalam tahap ini proses analisa SWOT dilakukan dengan bantuan 

matrik untuk mendata beberapa alternatif strategi, yang nantinya akan 

dipilih strategi yang terbaik dan sesuai dengan budaya dan kinerja Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Dari alternatif 

strategis yang dapat dirumuskan akan dirakum dan ditelaah lebih lanjut 

guna menentukan Strategi Pembangunan yang dapat diterapkan dalam 

pencapaian Sasaran Pembangunan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Telaah yang dilakukan akan 

mempertimbangkan pengaruh faktor dari internal maupun eksternal. 

Setiap Indikator Sasaran akan diurai kedalam Berikut ini matrik analisa 

SWOT terhadap pencapaian Indikator Sasaran Jumlah Pemuda Terampil 

dan Mandiri.  

 

Tabel 4.3.1. 

Penentuan Alternatif  Strategi  

Pencapaian Indikator Sasaran:  Jumlah pemuda terampil & mandiri 

 

 
Faktor Eksternal 

 
 
Faktor Internal 

 

Peluang : 
1. Potensi pemuda unggul 

Jawa Timur  
2. SDA yang berpotensi 

Tantangan: 
1. Persaingan didunia kerja 
2. Minimnya lapangan kerja 
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Kekuatan   :  
1. Program pelatihan dan 

nara sumber 
berkompeten 

2. SDM aparatur yg 
berkompeten 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan Program 

keterampilan dan 
kemandirian Pemuda  

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan kompetensi 

pemuda untuk bersaing 
didunia kerja 

2. Pengembangan 
Kewirausahaan pemuda 

Kelemahan: 
1. Belum meratanya 

pelaksanaan program 
kegiatan ke seluruh 
Kab/Kota 

2. Belum optimalnya 
kesinambungan antar 
program kegiatan 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan program 

kepemudaan di 
kab./Kota 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan program 

kepemudaan secara 
berkesinambungan 

 
Dari hasil penguraian analisa SWOT pada matrik diatas diperoleh 

beberapa alternatif strategi sebagai berikut: 

1. Peningkatan Program keterampilan dan kemandirian Pemuda. 

2. Peningkatan program kepemudaan di Kab./Kota. 

3. Peningkatan kompetensi pemuda untuk bersaing di dunia kerja. 

4. Pengembangan Kewirausahaan pemuda. 

5. Peningkatan program kepemudaan secara berkesinambungan 

Peningkatan program kepemudaan secara berkesinambungan.Dari 

beberapa alternatif strategi diatas dapat dipilih strategi terbaik, yang 

nantinya akan digunakan untuk menyusun arah kebijakan dari Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

Proses berikutnya adalah analisa data dari pencapaian Indikator 

Sasaran: Jumlah Pemuda Berprestasi. Dalam tahap ini proses analisa 

SWOT dilakukan dengan bantuan matrik sebagai suatu lembar kerja guna 

mendata dan menetapkan masukan beberapa alternatif strategi, yang 

nantinya akan dipilih strategi yang terbaik dan sesuai dengan budaya dan 

kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

Potensi pemuda yang ada di Jawa Timur mampu memberikan bukti 

bahwasannya masih banyak pemuda yang memiliki talenta yang nantinya 

dapat dibina untuk mampu berkiprah dan berprestasi diajang seleksi 

pemuda berprestasi tingkat Regional dan tingkat Nasional. Akuntabilitas 

dari prestasi pemuda ini dapat dilihat disaat prestasi mereka telah diakui 
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ditingkat Nasional, kemudian mampu untuk diaplikasikan didalam lingkup 

pergerakan ekonomi masyarakat, yang terkait langsung dengan 

perubahan iklim perekonomian global. 

Berikut ini matrik analisa SWOT terhadap pencapaian Indikator 

Sasaran Jumlah Pemuda Berprestasi.  

 
Tabel 4.3.2. 

Penentuan Alternatif  Strategi  

Pencapaian Indikator Sasaran:  Jumlah pemuda berprestasi 

 

 
 

Faktor Eksternal 
 
 
 
 
Faktor Internal 

 

Peluang : 
1. Banyak potensi pemuda 

berprestasi Jawa Timur 
yang belum tergali 

Tantangan: 
1. Seleksi PASKIBRAKA 
2. Seleksi Pemuda Pelopor 
3. Seleksi BPAP & JPI 
4. Seleksi PPAN 
5. Seleksi SP3 
6. Seleksi KPN 
7. Pelatihan Belanegara 

(Terbaik dikirim ke Pusat) 
8. Pelatihan Tannasda 

(Terbaik dikirim ke Pusat) 

Kekuatan   :  
1. Program kepemudaan 

yang potensial. 
2. Potensi SDM  Aparatur  

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan dan 

pengembangan program 
kepemudaan 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan partisipasi 

dan kompetensi pemuda. 
2. Peningkatan pembinaan 

pemuda berprestasi 

Kelemahan: 
1. Belum adanya  

pelaksanaan program 
kegiatan ke seluruh 
Kab/Kota 

2. Belum optimalnya 
kesinambungan antar 
program kegiatan 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan program 

kepemudaan di 
Kab./Kota. 

2. Peningkatan program 
dan kegiatan yang 
berkesinambungan 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan pembinaan 

pemuda  berprestasi. 
2. Pemberian  penghargaan 

pemuda  berprestasi 
 

 
 

Perumusan strategi diatas didasarkan pada faktor-faktor eksternal yang 

sangat berpengaruh terhadap lahirnya seuatu strategi kinerja dilingkungan 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Pengaruh 

yang kuat dari faktor eksternal tersebut diimbangi dengan faktor internal 

yang dimiliki oleh dinas. Dari hasil rumusan matrik diatas diperoleh 

alternatif strategi sebagai berikut: 

1. Peningkatan dan pengembangan program kepemudaan. 
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2. Peningkatan program kepemudaan di Kab./Kota. 

3. Peningkatan program dan kegiatan yang berkesinambungan. 

4. Peningkatan partisipasi dan kompetensi pemuda. 

5. Peningkatan pembinaan pemuda berprestasi. 

6. Peningkatan pembinaan pemuda  berprestasi. 

Pemberian  penghargaan pemuda  berprestasi dari tujuh alternatif strategi 

yang dihasilkan oleh proses perumusan melalui matrik diatas, kemudian 

dipilih beberapa stragei yang dipandang paling sesuai dengan ruang 

lingkup kinerja dan tupoksi  Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur. Hasil akhir dari proses tersebut akan diperoleh suatu 

strategi yang akan menghasilkan arah kebijakan yang akan diurai untuk 

mendukung penyusunan Program Kegiatan selanjutnya. 

Analisa data berikutnya didasari pada pencapaian Indikator 

Sasaran: Jumlah Atlet Pelajar Berbakat. Dalam tahap ini proses analisa 

SWOT dilakukan dengan bantuan matrik sebagai suatu lembar kerja guna 

mendata dan menetapkan masukan beberapa alternatif strategi, yang 

nantinya akan dipilih strategi yang terbaik dan tupoksi dan kinerja Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Potensi bibit atlet 

pelajar yang melimpah di Jawa Timur memberikan kesempatan untuk 

dilakukan proses pencarian minat dan bakat olahraga secara seksama 

dengan dukungan IPTEK sebagai media berteknologi guna 

mempermudah proses mendapatkan bibit unggul atlet yang akan menjadi 

cikal bakal atlet potensial Jawa Timur. Kebutuhan bibit atlet pelajar ini 

akan sangat mendukung Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam 

mempersiapkan diri guna menghadapi berbagai kegiatan olahraga multi-

event baik ditingkat Nasional maupun Internasional. 

Berikut ini matrik analisa SWOT terhadap pencapaian Indikator 

Sasaran Jumlah Atlet Pelajar Berbakat:  
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Tabel 4.3.3. 

Penentuan Alternatif  Strategi  

Pencapaian Indikator Sasaran:  Jumlah Atlet Pelajar Berbakat 

 

 
 

Faktor Eksternal 
 
 
 
Faktor Internal 

 

Peluang : 
1. Potensi jumlah anak usia 

Sekolah/Pelajar. 
2. Potensi bibit atlet pelajar 

berprestasi termasuk 
penyandang disabilitas 
berbakat olahraga. 
 

Tantangan : 
1. Pembentukkan pusat 

pelatihan olahraga. 
2. Kurang optimalnya 

database prestasi 
olahraga. 

3. Kurang memadainya 
sarana dan prasarana 
olahraga. 

Kekuatan   :  
1. SDM aparatur 

berkompeten 
2. Sarana-Prasarana 

pendukung. 
3. Kompetisi olahraga yang 

memadai. 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan kegiatan 

pecarian bibit atlet pelajar 
berbakat termasuk 
penyandang disabilitas. 

2. Peningkatan program 
tindak-lanjut untuk  
pembinaan bibit atlet 
pelajar berprestasi 
termasuk penyandang 
disabilitas. 

Alternatif Strategi : 
1. Pengembangan sentra 

olahraga (PPLPD) & Klub 
Olahraga untuk 
pembinaan Atlet pelajar 
berprestasi termasuk 
penyandang disabilitas. 

2. Peningkatan kualitas 
pelatih dan peralatan 
latihan di PPLPD 

Kelemahan: 
1. Terbatasnya 

SDM/Tenaga 
Keolahragaan yang 
bersertifikasi. 

2. Luasnya wilayah sasaran 
pengukuran. 

3. Lemahnya pengolahan 
potensi atlet pelajar 
penyandang disabilitas. 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan kegiatan 

pecarian bibit atlet pelajar 
berbakat termasuk 
penyandang disabilitas. 

2. Pembenahan metode 
pengukuran dengan 
cakupan daerah yang 
lebih luas. 

 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan jumlah 

PPLPD. 
2. Peningkatan Fasilitasi 

kegiatan klub Olahraga. 
3. Peningkatan jumlah 

sarana dan prasarana 
olahraga. 

 
 

Perumusan strategi diatas didasarkan pada faktor-faktor eksternal yang 

sangat berpengaruh terhadap lahirnya seuatu strategi kinerja dilingkungan 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Pengaruh 

yang kuat dari faktor eksternal tersebut diimbangi dengan faktor internal 

yang dimiliki oleh dinas. Dari hasil rumusan matrik diatas diperoleh 

alternatif strategi sebagai berikut: 

1. Peningkatan kegiatan pencarian bibit atlet pelajar berbakat termasuk 

penyandang disabilitas. 

2. Peningkatan program tindak-lanjut untuk  pembinaan bibit atlet 

pelajar berprestasi termasuk penyandang disabilitas. 
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3. Pembenahan metode pengukuran dengan cakupan daerah yang 

lebih luas. 

4. Pengembangan sentra olahraga (PPLPD) & Klub Olahraga untuk 

pembinaan Atlet pelajar berprestasi termasuk penyandang 

disabilitas. 

5. Peningkatan kualitas pelatih dan peralatan latihan di PPLPD. 

6. Peningkatan jumlah PPLPD. 

7. Peningkatan Fasilitasi kegiatan klub Olahraga. 

8. Peningkatan jumlah sarana dan prasarana olahraga. 

9. Peningkatan kegiatan pencarian bibit atlet pelajar berbakat termasuk 

penyandang disabilitas. 

Dari 4 (empat) alternatif strategi yang dihasilkan oleh proses perumusan 

melalui matrik diatas, kemudian dipilih beberapa stragei yang dipandang 

paling sesuai dengan ruang lingkup kinerja dan tupoksi  Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Strategi yang dipilih 

tentunya mengarah pada terwujudnya susunan program kegiatan yang 

mengarah pada tercapaianya Tujuan Meningkatkan Prestasi Olahraga 

melalui Program Pembibitan dan Pembinaan atlet pelajar termasuk 

penyandang disabilitas berbasis IPTEK, dengan Sasaran Meningkatnya 

Kuantitas Pembibitan Atlet Pelajar. Keberhasilan strategi ini diukur dari 

meningkatkan Indikator Sasaran ditiap tahunnya. Capaian target Indikator 

Sasaran ini merupakan wujud dari penyusunan arah kebijakan yang 

optimal, sehingga dapat digunakan untuk penyusunan Program Kegiatan 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur selama kurun 

waktu 5 (lima) tahun kedepan. 

Sebagai bentuk tindak lanjut dari penentuan atlet pelajar, termasuk 

penyandang disabilitas berbakat yang berhasil disaring dalam talent 

scouting adalah dengan melanjutkan pembinaan atlet pelajar berbakat 

tersebut dalam program pengembangan prestasi di beberapa wadah 

seperti PPLPD dan Klub olahraga. Sedangkan untuk mengukur prestasi 

dari hasil pembinaan perlu adanya kejuaraan, baik yang bersifat lokal, 

regional maupun nasional. Kejuaran yang diikuti baik single event maupun 
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multi event akan memberikan gambaran secara nyata hasil pembinaan 

atlet perbakat selama ini. Keberhasilan pembinaan itu dapat diukur 

dengan Indikator Sasaran Jumlah Atlet Pelajar Berprestasi. Untuk 

pencapaian Indikator Sasaran tersebut maka dibutuhkan beberapa 

strategi yang harus ditempuh untuk mendapatkan angka capaian yang 

optimal. Prestasi atlet pelajar yang akan diukur termasuk didalamnya 

prestasi dari atlet pelajar penyandang disabilitas. Proses pengayaan untuk 

menentukan Strategi Pembangunan yang dipilih dilakukan melalui analisa 

SWOT terhadap Indikator Sasaran tersebut. Berikut tabel matrik analisa 

SWOT terhadap Indikator Sasaran Jumlah Atlet Pelajar Berprestasi: 

Tabel 4.3.4. 

Penentuan Alternatif  Strategi  

Pencapaian Indikator Sasaran:  Jumlah Atlet Pelajar Berprestasi 

 

 
Faktor Eksternal 

 
 
 
 
 
Faktor Internal 

 

Peluang : 
1. Potensi atlet pelajar 

pada sentra 
keolahragaan. 

2. Peningkatan kualitas 
SDM Pelatih, Wasit dan 
Juri serta Pengurus 
Organisasi Olahraga 

3. Peningkatan kualitas 
kompetisi olahraga 

 

Tantangan: 
1. Kejuaraan Single event, 

Multi event, Kelompok 
umur, Gender.  

2. Peningkatan kualitas SDM 
Pelatih, Wasit dan Juri 
serta Pengurus Organisasi 
Olahraga 

3. Pemanduan bakat, 
pembibitan dan pembinaan 
sentra keolahragaan 

Kekuatan   :  
1. SDM/pelatih yang 

berkompeten. 
2. Fasilitasi Pusat 

pelatihan olahraga & 
klub olahraga. 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan pembinaan 

atlet pelajar sesuai cabor 
pada PPLPD & klub 
olahraga 

2. Peningkatan kualitas & 
kuantitas SDM Tenaga 
Keolahragaan. 

3. Peningkatan kualitas 
kejuaraan single event, 
multi event, kelompok 
umur dan gender . 

4. Memfasilitasi atlet dan 
mantan atlet berprestasi 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan kualitas 

pemanduan bakat dan 
kuantitas sentra 
keolahragaan. 

2. Peningkatan kualitas 
manajemen organisasi 
olahraga. 

3. Peningkatan kualitas dan 
kuantitas kompetisi 

Kelemahan: 
1. Program pembinaan 

olahraga yang belum 
optimal 

2. Belum memanfaatkan 
IPTEK olahraga 
sebagai sarana 
pembinaan prestasi 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan pembinaan 

atlet pelajar secara 
berkelanjutan dan 
didukung dengan IPTEK 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan fokus 

pembinaan pada cabor 
unggulan 
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Dari matrik diatas, maka dapat diperoleh beberapa alternatif strategi yang 

mengarah kepada terlaksananya kegiatan pembinaan untuk atlet pelajar 

berprestasi. Strategi yang akan dipilih akan memberikan jalan bagi Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur untuk dapat 

mengakomodasi kegiatan seleksi dan pengukuran prestasi olahraga atlet 

pelajar, dalam bentuk pelaksanaan kompetisi olahraga multi event dan 

pengiriman duta olahraga mewakili Jawa Timur di tingkat Nasional. Berikut 

ini alternatif strategi yang dapat disimpulkan: 

1. Peningkatan pembinaan atlet pelajar sesuai cabor pada PPLPD 

dan klub olahraga 

2. Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Tenaga Keolahragaan 

3. Peningkatan kualitas kejuaraan single event, multi event, kelompok 

umur dan gender  

4. Memfasilitasi atlet dan mantan atlet berprestasiPeningkatan 

kualitas dan kuantitas pelaksanaan  seleksi dalam bentuk single 

event dan multi event 

5. Peningkatan kualitas pemanduan bakat dan kuantitas sentra 

keolahragaan 

6. Peningkatan kualitas manajemen organisasi olahraga 

7. Peningkatan kualitas dan kuantitas kompetisi  

8. Peningkatan pembinaan atlet pelajar secara berkelanjutan dan 

didukung dengan IPTEK  

9. Peningkatan fokus pembinaan pada cabor unggulan 

Peningkatan fokus pembinaan pada cabor unggulan Alternatif 

Strategi yang dapat dirumuskan dari matrik diatas akan dijadikan 

pedoman untuk menentukan Strategi Pembangunan Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur sebagai pelengkap dari Restra 

yang disusun untuk periode Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019. 

Perhatian Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur dalam peningkatan prestasi juga menyentuh kepada kalangan atlet 
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difable atau berkebutuhan khusus. Untuk mengangkat harkat dan 

martabat mereka, ada beberapa Program Kegiatan yang melibatkan 

partisipasi dan peran-serta atlet difable. Untuk mengukur akuntabilitas 

kinerjanya, maka ditetapkan Indikator Sasaran Jumlah Atlet berkebutuhan 

khusus berprestasi. Indikator itu akan memberikan gambaran capaian 

kinerja selama kurun waktu 5 (lima) tahun.  

Untuk dapat dirumuskan menjadi Strategi Pembangunan, maka 

perlu disusun beberapa alternatif strategi dari hasil proses mekanisme 

analisa SWOT, yang akan mengurai antara faktor internal dengan faktor 

eksternal Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dan 

untuk kemudian ditarik suatu uraian menjadi alternatif strategi  yang terkait 

dengan perkembangan atlet difable/berkebutuhan khusus dalam bidang 

pengembangan prestasi olahraganya. Berikut ini tabel matrik untuk 

menyusun alternatif strategi Indikator Sasaran diatas: 

Tabel 4.3.5. 

Penentuan Alternatif  Strategi  

Pencapaian Indikator Sasaran:  Jumlah Atlet berkebutuhan khusus 

berprestasi 

 
Faktor Eksternal 

 
 
Faktor Internal 

 

Peluang : 
1. Potensi atlet pelajar 

penyandang disabilitas 
 

Tantangan: 
1. Single event kejuaraan 

paralympian games 
2. Multi  event kejuaraan 

paralympian games 
 

 

Kekuatan   :  
1. SDM Pelatih, Wasit dan 

Juri olahraga 
penyandang disabilitas 
yang berkompeten 

2. Atlet pelajar penyandang 
disabilitas berprestasi 

3. Fasilitasi pusat pelatihan 
olahraga penyandang 
disabilitas 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan pembinaan 

atlet penyandang 
disabilitas sesuai cabor 
olahraga unggulan 

2. Peningkatan kuantitas 
dan kualitas atlet pelajar 
penyandang disabilitas 
 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan 

pelaksanaan pencarian 
bibit atlet pelajar 
penyandang disabilitas 

2. Peningkatan pembinaan 
prestasi pelajar 
penyandang disabilitas 
melalui latih tanding 

Kelemahan: 
1. Program pembinaan 

olahraga penyandang 
disabilitas belum optimal 

2. Lemahnya database 
penyandang disabilitas 

3. Lemahnya database atlet 
pelajar penyandang 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan pembinaan 

atlet pelajar penyandang 
disabilitas secara 
berjenjang, berkelanjutan 
dan berkesinambungan. 

2. Peningkatan jumlah 
sentra keolahragaan 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan pembinaan 

prestasi atlet pelajar 
penyandang disabilitas 
melalui pusat pelatihan  
olahraga penyandang 
disabilitas 
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disabilitas 
4. Kurangnya pemanduan 

bakat (talent scouting) 
penyandang disabilitas 

5. Kurangnya sarana dan 
prasarana olahraga 
penyandang disabilitas 

penyandang disabilitas 
 

 

Rumusan alternatif strategi yang dimatrik dengan analisa SWOT 

diatas, telah menjabarkan Indikator Sasaran Jumlah Atlet berkebutuhan 

khusus berprestasi,  untuk mendapatkan Strategi Pembangunan. Dengan 

pilihan beberapa alternatif strategi maka diambil Strategi yang paling tepat 

dan sesuai dengan Tupoksi dan Sasaran Pembangunan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

Berikut ini alternatif strategi yang didapat: 

1. Peningkatan pembinaan atlet penyandang disabilitas sesuai cabor 

olahraga unggulan 

2. Peningkatan kualitas dan kuantitas atlet pelajar penyandang 

disabilitas 

3. Peningkatan pelaksanaan pencarian bibit atlet pelajar penyandang 

disabilitas 

4. Peningkatan pembinaan prestasi pelajar penyandang disabilitas 

melalui latih tanding 

5. Peningkatan pembinaan atlet pelajar penyandang disabilitas secara 

berjenjang, berkelanjutan dan berkesinambungan 

6. Peningkatan jumlah sentra keolahragaan penyandang disabilitas 

7. Peningkatan pembinaan prestasi atlet pelajar penyandang disabilitas 

melalui pusat pelatihan olahraga penyandang disabilitas 

Dari 7 (tujuh) alternatif strategi diatas kemudian akan dipilih Strategi 

yang paling visible untuk dijadikan Strategi Pembangunan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dan mampu 

mengayomi atlet difable untuk berprestasi disetiap event yang digelar. 

Strategi Pembangunan yang sudah ditetapkan akan melengkapi 
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perencanaan pembangunan yang dituangkan kedalam Renstra Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur tahun 2014 – 2019. 

Perumusan Strategi Pembangunan berikut ini terkait dengan 

Indikator Sasaran Jumlah Partisipasi Pembudayaan Olahraga. Untuk 

mendapatkan Strategi Pembangunan yang tepat, maka dibuatlah matrik 

yang mengkaitkan antara Indikator Sasaran dengan analisa SWOT yang 

indikatornya dimiliki Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur. Dari matrik tersebut akan dihasilkan beberapa alternatif strategi 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk merumuskan Strategi 

Pembangunan yang akan dimuat dalam Renstra Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur periode Tahun 2014 sampai dengan  

Tahun 2019. 

Dalam perumusan Strategi Pembangunan perlu juga 

memperhatikan kesesuaian dengan Strategi Pembangunan Jawa Timur, 

yang tertuang didalam RPJMD Jawa Timur Tahun 2014 sampai dengan 

Tahun 2019. Kesesuaian ini akan memberikan suatu nilai tambah bagi 

pelaksanaan Arah Kebijakan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur yang tercermin dalam Program-Program Kegiatan 

yang digagasnya. Kesesuaian tersebut akan memberikan kemudahan 

bagi dinas untuk menjalankan kegiatan-kegiatannya, sehingga hasil 

kegiatan akan bersinggungan dengan Prgoram-Program Kegiatan 

Pembangunan Jawa Timur. Demikian juga dengan Program 

pembudayaan olahraga sangat menunjang Sasaran Pembangunan 

RPJMD untuk peningkatan prestasi olahraga. 

Tabel 4.3.6 

 Penentuan Alternatif  Strategi 

Pencapaian Indikator Sasaran:  Jumlah Partisipasi Pembudayaan 
Olahraga 

 

 
Faktor Eksternal 

 
 
Faktor Internal 

 

Peluang : 
1. Potensi penduduk usia 

produktif  
2. Banyaknya ragam 

olahraga yang digemari 
masyarakat 

Tantangan: 
1. Pencapaian standar 

kebugaran masyarakat 
2. Peningkatan jumlah 

masyarakat gemar 
olahraga 
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Kekuatan   :  
1. Potensi SDM olahraga 

masal, maupun olahraga 
tradisional 

2. Potensi festival/ invitasi 
olahraga masal dan 
olahraga tradisional. 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan kompetensi 

SDM Instruktur  olahraga 
masal dan olahraga 
tradisional. 

2. Peningkatan kegiatan 
festival/ invitasi  olahraga 
masal dan olahraga 
tradisional. 
 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan kualitas dan 

kuantitas SDM olahraga 
masal dan olahraga 
tradisional. 

2. Peningkatan kualitas dan 
kuantitas kegiatan untuk 
mencapai kebugaran 
masyarakat. 

3. Pembudayaan olahraga 
masal dan olahraga 
tradisional. 

Kelemahan: 
1. Minim Sar-pras khusus 

untuk aktifitas 
kebugaran masyarakat 

2. Kurangnya 
pembudayaan olahraga 
masal dan olahraga 
tradisional 

3. Kurangnya festival/ 
invitasi olahraga masal 
dan olahraga 
tradisional. 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan pembinaan 

SDM olahraga masal dan 
olahraga tradisional 

2. Peningkatan kegiatan 
olahraga tradisional yang 
berskala regional dan 
nasional 

Alternatif Strategi : 
1. Peningkatan sar-pras 

untuk kegiatan kebugaran 
2. Peningkatan gemar 

olahraga dimasyarakat 
3. Peningkatan pembinaan 

dan pengembangan 
olahraga tradisional dan 
olahraga masal. 

 
 

Penentuan Strategi Pembangunan untuk meningkatkan 

pembudayaan olahraga dimasyarakat membutuhkan peran aktif dari 

masyarakat Jawa Timur secara umum. Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur berperan sebagai fasilitator dan 

inisiator untuk menggerakkan masyarakat agar gemar berolahraga, baik 

untuk alasan kesehatan/kebugaran atau dapat berkembang dari gemar 

menjadi minat untuk dilanjutkan ke olahraga prestasi. Semakin banyak 

masyarakat yang sadar akan pentingnya berolahraga, maka besar 

kemungkinan manfaat kebugaran akan dipetik oleh mereka sendiri. 

Besarnya pemerintah terhadap pembudayaan olahraga akan memberikan 

jaminan tingkat kesehatan masyarakat akan terus membaik. Pada 

akhirnya kebutuhan sarana prasarana menjadi prioritas dalam 

mengembangkan olahraga. Sementara ini untuk memfasilitasi kegiatan 
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olahraga massal masih memanfaatkan ruang terbuka yang tersedia, 

seperti taman-taman kota dan jalan raya. 

Berikut ini Strategi Pembangunan yang dapat dirumuskan dari 

matrik analisa SWOT diatas: 

1. Peningkatan kompetensi SDM Instruktur  olahraga masal dan 

olahraga tradisional. 

2. Peningkatan kegiatan festival/ invitasi  olahraga masal dan 

olahraga tradisional. 

3. Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM olahraga masal dan 

olahraga tradisional. 

4. Peningkatan kualitas dan kuantitas kegiatan untuk mencapai 

kebugaran masyarakat. 

5. Pembudayaan olahraga masal dan olahraga tradisional. 

6. Peningkatan pembinaan SDM olahraga masal dan olahraga 

tradisional 

7. Peningkatan kegiatan olahraga tradisional yang berskala regional 

dan nasional.  

8. Peningkatan Sarpras untuk kegiatan Kebugaran 

9. Peningkatan gemar olahraga dimasyarakat 

10. Peningkatan pembinaan dan pengembangan olahraga tradisional 

dan olahraga massal 

Dari semua proses perumusan Strategi Pembangunan melalui 

matrik analisa SWOT dan didasarkan pada pertimbangan dari tiap-tiap 

Indikator Sasaran diatas, akan menjadi Strategi Pembangunan yang 

dilaksanakan oleh Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur. Sebagai bentuk dari kesinambungan antara Strategi Pembangunan 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dengan 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur, maka disusunlah Strategi Pembangunan    

tersebut dalam tabel yang dapat menunjukkan gambaran konektifitas 

antara kedua Strategi Pembangunan tersebut. Adanya keterkaitan antara 

Strategi Pembangunan Meningkatnya prestasi olahraga diberbagai event 
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di RPJMD dengan Strategi Pembangunan yang ada di Renstra Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur akan memberikan 

kontribusi kepada tingkat kebugaran masyarakat secara umum. Dari 

alternatif-alternatif yang mampu didata, maka dapat disimpulkan Strategi 

Pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa 

Timur untuk Renstra Tahun 2014 – 2019, sebagai berikut: 

Tabel 4.3.7. 

Penentuan Strategi Pencapaian Indikator Sasaran 

No. Sasaran Indikator Kinerja Sasaran Strategi  

(1) (2) (3) (4) 

1. Meningkatnya pemuda 
terampil dan mandiri 

Jumlah pemuda terampil & 
mandiri 

1. Peningkatan program keterampilan 
dan kemandirian Pemuda  

2. Pengembangan Kewirausahaan 
pemuda 

2. Meningkatnya pemuda 
berwawasan kebangsaan 

Jumlah pemuda berprestasi 1. Peningkatan dan Pengembangan 
Program kepemudaan 

2. Peningkatan pembinaan pemuda 
berprestasi 

3. Meningkatnya Kualitas 
Pembibitan Atlet Pelajar 

Jumlah Atlet Pelajar 
Berbakat 

1. Peningkatan kegiatan penggalian 
atlet berbakat termasuk disabilitas 

2. Pengembangan sentra olahraga 
(PPLPD) dan klub olahraga untuk 
pembinaan atlet pelajar berprestasi 
termasuk penyandang disabilitas 

4. Meningkatnya Kualitas 
Pembinaan Atlet Pelajar 

Jumlah Atlet Pelajar 
Berprestasi 

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas 
kejuaraan single event, multi event 
kelompok umur dan gender 

2. Peningkatan pembinaan atlet 
pelajar secara berkelanjutan dan 
didukung dengan IPTEK 

5. Meningkatnya  masyarakat 
yang bugar melalui 
pengembangan 
pembudayaan olahraga 

Jumlah Partisipasi 
Pembudayaan Olahraga 

1. Peningkatan,  pembinaan dan 
pengembangan olahraga 
tradisional dan olahraga massal 

2. Pembudayaan olahraga massal 
dan olahraga tradisional 

 

 
Setelah seluruh alternatif strategi dirumuskan dalam tabel diatas 

menjadi Strategi Pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur, maka secara umum rangkaian Strategi tersebut akan 

digunakan sebagai acuan dalam mewujudkan Arah Kebijakan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Dari Arah 

Kebijakan Pembangunan tersebut maka disusunlah rangkaian Program 
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Kegiatan yang akan menjadi panduan  dalam menyusun dan menetapkan 

Kegiatan selama kurun waktu 5 (lima) tahun. Berikut ini perumusan Arah 

Kebijakan sebagai panduan kinerja Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, yang disusun dalam tabel T-IV.C.8 

dibawah ini: 
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Tabel 4.3.8. 
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan 

VISI  : Pemuda dan Olahraga yang MANTAP (Mandiri, Tanggap dan Peduli) 

MISI I : Mewujudkan pemuda yang terampil,  berdaya guna dan berhasil guna 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

1. Meningkatkan peran serta 

pemuda dalam pembangunan 

nasional 

Meningkatnya Pemuda 

Terampil dan Mandiri yang 

Berdaya Saing 

1. Peningkatan program 

ketrampilan dan kemandirian 

pemuda 

 

1. Peningkatan program keterampilan dan 

pembinaan pemuda secara berjenjang 

2. Peningkatan kreatifitas, inovasi & daya saing 

dikalangan pemuda 

 

2. Pengembangan 

kewirausahaan pemuda 

1. Pengembangan kewirausahaan pemuda 

2. Pengembangan kualitas SDM pemuda 

2. Meningkatkan pemuda yang 

berwawasan kebangsaan & 

kepeloporan dalam pembangunan 

 

Meningkatnya pemuda 

berwawasan kebangsaan 

 

1. Peningkatan dan 

pengembangan program 

kepemudaan 

1. Peningkatan potensi dan peran pemuda 
melalui kreativitas, kepemimpinan dan 
kepeloporan 

2. Peningkatan Program Kepemudaan 
berwawasan kebangsaan 
 

2. Peningkatan pembinaan 

pemuda berprestasi  

1. Peningkatan peran dan potensi pemuda 
melalui kepemimpinan dan kepeloporan 

2. Pengembangan  pemuda melalui potensi diri 
dan kelembagaan 
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MISI II : Mewujudkan bibit-bibit atlet olahraga yang potensial berbasis IPTEK 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

1. Meningkatkan Prestasi 

Olahraga melalui Program 

Pembibitan & Pembinaan atlet 

pelajar termasuk penyandang 

disabilitas berbasis IPTEK 

Meningkatnya Kualitas 

Pembibitan Atlet Pelajar 

 

 

1. Peningkatan kegiatan 

penggalian atlet berbakat 

termasuk penyandang 

disabilitas  

1. Meningkatkan penyelenggaraan 

tes/pengukuran minat – bakat olahraga 

dikalangan pelajar  

2. Meningkatkan kualitas SDM tenaga 

keolahragaan untuk mengembangkan dan 

meningkatakan prestasi atlet pelajar 

2. Pengembangan sentra 

olahraga (PPLPD) & Klub 

Olahraga untuk pembinaan 

atlet pelajar berprestasi 

termasuk penyandang 

disabilitas 

1. Mengembangkan pembentukan Sentra 

Olahraga Prestasi (PPLPD) untuk cabang 

olahraga potensial. 

2. Mengembangkan kompetensi klub olahraga 

dalam membina dan meningkatkan prestasi 

atlet 

Meningkatnya Kualitas 

Pembinaan Atlet Pelajar 

1. Peningkatan kualitas dan  

kuantitas atlet pelajar melalui  

kejuaraan single event, multi 

event, kelompok umur dan 

gender 

1. Meningkatkan penyelenggaraan kompetisi  

olahraga single event, multi event, kelompok 

umur dan gender 

 

2. Peningkatan pembinaan atlet 

pelajar secara berkelanjutan 

dan didukung dengan IPTEK 

1. Mengembangkan pembentukan tim IPTEK 

Olahraga untuk menunjang pembinaan 

prestasi atlet pelajar 

2. Peningkatan penerapan IPTEK pada 

pengembangan prestasi atlet pelajar 
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MISI III  :  Penggalian dan pemberdayaan olahraga tradisional  serta pemassalan olahraga kebugaran 

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

Meningkatkan penggalian olahraga 

tradisional dan pemassalan olahraga 

kebugaran   

 

 

Meningkatnya masyarakat 

yang bugar melalui 

pengembangan 

pembudayaan olahraga 

1. Peningkatan, pembinaan dan 

pengembangan olahraga 

tradisional dan olahraga 

massal  

1. Peningkatan kebugaran jasmani masyarakat 

dengan kegiatan olahraga massal 

2. Pembudayaan olahraga 

massal dan olahraga 

tradisional 

1. Peningkatan dan pelestarian olahraga 

tradisional  

2. Peningkatan festival olahraga tradisional 
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Dalam rangka penyelarasan Arah Kebijakan pembangunan Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dengan RPJMD 

Jawa Timur, maka dalam proses perumusan Arah Kebijakan tersebut 

harus berpedoman pada Tupoksi Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur dan Arah Kebijakan RPJMD Provinsi Jawa Timur. Hal 

ini sebagai wujud adanya kesinambungan perencanaan pembangunan 

yang digagas oleh Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih dengan 

perencanaan pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur. 

 Keterkaitan antara perencanaan pembangunan dalam Renstra ini 

dengan PRJMD Provinsi Jawa Timur, memberikan gambaran bahwa 

penyusunan perencanaan pembangunan yang dirancang oleh Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur sudah sesuai dan 

dapat mencerminkan dukungan kepada Visi dan Misi pembangunan 

Provinsi Jawa Timur. Dengan adanya kesesuaian tersebut diharapkan 

sasaran dan target pembangunan dapat mengena dan memberikan 

dampak secara langsung kepada masyarakat. Untuk dapat memberikan 

gambaran secara jelas, berikut ini tabel yang berisi Tujuan, Sasaran, 

Indikator Kinerja Sasaran, Strategi dan Arah Kebijkan yang akan 

digunakan dalam mewujudkan Visi Pembangunan yang dilaksanakan oleh 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur, melalui penyusunan RPJMD. 
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Tabel 4.3.9. 

Tabel Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan RPJMD 2014 - 2019 

 

  

Visi: "Jawa Timur Lebih Sejahtera, Berkeadilan, Mandiri, Berdaya Saing, dan Berakhlak" 

Misi Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

MISI 1:  

Meningkatkan 

kesejahteraan rakyat yang 

berkeadilan 

Tujuan 2:  

Meningkatkan pemerataan, 

dan perluasan akses 

pendidikan 

Sasaran 4:  

Meningkatnya kualitas 

peran pemuda, dan 

prestasi olahraga 

1. Meningkatkan partisipasi 

aktif pemuda dalam 

pembangunan berbasis 

komunitas 

2. Meningkatkan perlindungan 

bagi masa depan generasi 

muda 

3. Meningkatkan prestasi 

olahraga diberbagai event 

1. Peningkatan kelembagaan karang 

taruna dan/atau organisasi lain 

yang berafiliasi dengan 

kepemudaan 

2. Meningkatan perlindungan 

generasi muda dari bahaya 

penyalahgunaan Napza, minuman 

keras, dan penyebaran HIV/AIDS 

3. Peningkatan sarana dan prasarana 

olahraga 
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Dari uraian tabel data RPJMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014 – 2019 diatas, maka dapat ditarik benang merah 

keterkaitannya dengan perencanaan strategis pembangunan yang 

disusun oleh Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

Keterkaitan yang dapat disimpulkan adalah adanya upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat dan memeratakan hasil 

pembangunan, khususnya dibidang kepemudaan dan keolahragaan 

dengan meningkatkan kualitas peran pemuda dan prestasi olahraga. 

Perencanaan strategis pembangunan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur yang disusun seiring dan sejalan 

dengan Perencanaan didalam RPJMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur 

dalam kurun waktu 5 (lima) tahun diharapkan dapat memberikan dampak 

yang positif bagi masyarakat, sesuai dengan Indikator Kinerja Utama yang 

telah dicanangkan oleh Gubernur dan Wakil Gubernur terpilih untuk 5 

(lima) tahun kedepan.   
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BAB V 

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,  

KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF 

 

Sebuah perencanaan memiliki dasar atau alasan yang jelas. Dasar 

yang digunakan merupakan data-data realistis yang dihimpun dari berbagai 

sumber, diantaranya pusat informasi data dari instansi lain, kuisioner hasil 

monitoring, analisa data dari evaluasi dan laporan hasil kegiatan. Sumber data 

pendukung merupakan masukan dari eksternal maupun internal. Data 

eksternal berupa isu strategis dan permasalahan pembangunan. Sedangkan 

data internal berupa angka-angka yang berasal dari laporan hasil kegiatan dan 

data hasil kuisioner monitoring. Data yang sudah melalui proses evaluasi 

dapat dijadikan nilai input dari Indikator Kinerja.  

Setelah memiliki data yang cukup, maka ditetapkanlah suatu acuan 

yang dikemas dalam bentuk Visi dan Misi. Dengan Visi dan Misi yang 

ditetapkan oleh Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, 

maka proses selanjutnya merumuskan Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah 

Kebijakan dari pembangunan, yang disusun dalam sebuah dokumen 

perencanaan atau Renstra. Untuk dapat memastikan bahwa Sasaran yang 

dibidik tepat sesuai dengan rencana, maka ditetapkan Indikator Kinerja 

Sasaran. Indikator Kinerja ini menjadi variabel untuk proses penilaian kinerja. 

Data angka yang diinputkan pada Indikator Kinerja ini merupakan nilai target 

dari capaian kinerja dalam kurun waktu tertentu. 

Untuk mempertegas arah pembangunan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dirancanglah kebijakan yang menjadi 

pedoman dalam penyusunan Program Kegiatan, dimana setiap Program 

Kegiatan dijadikan pilar penyangga dalam upaya membangun jalan untuk 

mencapai Visi yang telah ditetapkan. Agar proses merumuskan Program 

Kegiatan dapat dilakukan dengan tepat, Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur melakukan berbagai upaya dengan 

melibatkan semua unsur SDM aparatur yang ada untuk melakukan tahap demi 
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tahap proses penyusunan Program Kegiatan dan mempertimbangkan 

masukan dari berbagai aspek yang terkait, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

Proses perumusan Program Kegiatan yang bertahap harus 

berpedoman pada 2 (dua) Program utama Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan, yaitu Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan dan 

Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga. Kedua program tersebut 

masing-masing memiliki program prioritas yang menjadi program unggulan, 

untuk selanjutnya disusun dalam rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan 

guna memenuhi tanggung-jawab dalam memberi nilai manfaat kepada 

masyarakat. 

Program Peningkatan Peran Serta Kepemudaan membidangi kegiatan 

kepemudaan sebagai berikut: 

a. Pengembangan Lembaga Kepemudaan 

b. Pelatihan Keterampilan Pemuda 

c. Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Kepemudaan 

d. Pendidikan dan Pelatihan Dasar Kepemimpinan 

e. Peningkatan Kewirausahaan Pemuda 

f. Pembinaan dan Peningkatan Partisipasi Pemuda 

Rangkaian 6 (enam) Kegiatan kepemudaan diatas mengakomodir program 

pembinaan pemuda yang didasari pada 3 (tiga) hal pokok, yaitu Penyadaran, 

Pemberdayaan dan Pengembangan. 

Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga membidangi 

kegiatan keolahragaan sebagai berikut: 

a. Pembibitan dan Pembinaan Olahraga Berbakat 

b. Penyelenggaraan Kompetisi Olahraga 

c. Pengembangan dan Pemanfaatan IPTEK Olahraga sebagai Pendorong 

Peningkatan Kualitas Prestasi Olahraga 

d. Pemassalan Olahraga sebagai Pelajar, Mahasiswa dan Masyarakat 

e. Pengembangan Olahraga Lanjut Usia termasuk Penyandang Cacat 

f. Pembinaan Olahraga Yang Berkembang di Masyarakat 
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Susunan dari 6 (enam) Kegiatan dibidang keolahragaan diatas bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi atlet pelajar dan penyandang disabilitas serta 

mebudayakan olahraga sebagai suatu kebutuhan bagi masyarakat yang 

mengingiinkan hidup lebih sehat. Terdapat 3 (tiga) pilar dalam peningkatan 

prestasi, yaitu: Pembibitan, Pembinaan dan Kompetisi. Untuk dapat 

mewujudkan dengan mudah perlu adanya dukungan dari IPTEK olahraga. 

Selain 2 (dua) Program utama diatas, terdapat juga Program-Program 

penunjang lain yang. Berikut ini Program penunjang yang juga dilaksanakan 

oleh Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur: 

a. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

b. Rogram Peningkatan Sarana danPrasarana Aparatur 

c. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah 

d. Program Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Dokumen 

Penyelenggaraan Pemerintahan 

Terdapat 4 (empat) Program pendamping yang dipersiapkan oleh Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur, untuk membantu 

kelancaran pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan dalam 

Program utama. Berikut ini gambaran mengenai susunan Program dan 

Kegiatan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur yang 

telah rumuskan beserta pendanaan indikatif dan target dari Indikator Kinerja 

pada tiap kegiatannya.  

 Dalam merencanakan penganggaran Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur mengacu pada kebutuhan anggaran yang 

didasarkan pada usulan beberapa sub-kegiatan yang diajukan oleh masing-

masing seksi /bidang. Penyerapan anggaran dibagi menjadi 4 triwulan dalam 

1 (satu) tahun. Standar penganggaran kedinasan menganut penganggaran 

yang membagi menjadi 2 (dua) yaitu anggaran rutin dan pembangunan, 

Berikut ini Tabel Matrik perencanaan kegiatan dan anggaran selama 

periode 2014 – 2019; 

  
 



Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur (Renstra 2014-2019) 93 
 

BAB VI 

INDIKATOR KINERJA DINAS KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN 

PROVINSI JAWA TIMUR YANG MENGACU PADA 

TUJUAN DAN SASARAN RPJMD 

 

Dalam Bab ini akan dijelaskan mengenai Indikator Kinerja Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Indikator tersebut 

merupakan suatu tolok ukur keberhasilan pelaksanaan kinerja organisasi.  

Keberhasilan dalam mencapai target Indikator Kinerja ditandai dengan 

terpenuhinya target tersebut. Indikator Kinerja yang ditetapkan harus memiliki 

kaitan yang erat dengan Indikator Kinerja Pembangunan Jawa Timur dalam 

RPJMD. Indikator tersebut harus mampu menterjemahkan esensi dari 

Indikator Kinerja yang ditetapkan oleh Gubernur terpilih. Dengan adanya 

keterkaitan antara Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur  dengan Indikator Kinerja Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur dalam RPJMD, maka dapat dipastikan bahwa Outcome dan Impact 

dari program kegiatan yang disusun akan mampu mendukung kebijakan 

pembangunan pemerintah provinsi Jawa Timur.  

Sebagai salah satu SKPD yang bertanggung-jawab terhadap 

pengembangan dibidang Kepemudaan dan Keolahragaan di Provinsi Jawa 

Timur, maka Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan pembangunan yang berkaitan 

dengan pembinaan kepemudaan dan pengembangan keolahragaan. Fokus 

dari pembinaan kepemudaan ditujukan untuk melaksanakan program 

penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan pemuda agar mampu 

mencapai pemuda yang Mandiri, Tanggap dan Peduli. Untuk dapat mengukur 

keberhasilan pelaksanaan pembangunan dibidang kepemudaan dibutuhkan 

Indikator Kinerja yang dapat menunjukkan akuntabilitas capaian kinerja 

selama kurun waktu tertentu. . 

Berkaitan dengan hal tersebut, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur telah merumuskan Indikator Kinerja yang diselaraskan 

dengan Tupoksinya dan Indikator Kinerja Pembangunan dalam RPJMD 
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Pemerintah Provinsi Jawa Timur. Indikator Kinerja yang disusun merupakan 

Indikator capaian sasaran perogram kegiatan yang akan menjadi variabel 

ukuran kinerja instansi pemerintah dalam 1 (satu) tahun, sesuai dengan 

target yang dirumuskan didalam Rencana Kerja (Renja). Sebagai gambaran 

dari optimalisasi pelaksanaan program kegiatan adalah dengan mengukur 

akuntabilitas kinerja dengan melibatkan angka-angka capaian yang 

termaktup dalam Indikator Kinerja Sasaran. Untuk mewujudkan tingginya nilai 

akuntabilitas kinerja, maka Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur telah menetapkan Indikator Kinerja Sasaran dalam Renstra, yang 

disusun berdasarkan pada konbtribusi usulan program kegiatan yang 

direncanakan oleh bidang dalam instansi Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur.  

Perumusan Indikator Kinerja yang benar akan memberikan dampak 

pada kemudahan dalam memantau kinerja yang dilaksanakan, Angka dalam 

bentuk kuantitas atau jumlah dan kualitas atau prosentase yang dihasilkan 

akan memberikan acuan untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

program kegiatan. Angka yang mampu diukir dalam Indikator Kinerja belum 

dapat memberikan gambaran keberhasilan suatu progam kegiatan. 

Keberhasilan kinerja juga ditentukan oleh output, outcome, benefit dan imapct 

dari pelaksanaan pembangunan tersebut kepada sasaran pembangunan, 

yaitu masyarakat luas, khususnya rakyat kecil.  

Dalam Renstra ini telah dirumuskan Indikator Kinerja berdasarkan 

Sasaran  Pembangunan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur beserta target capaiannya yang diperoleh dari data input setiap 

kegiatan yang diprogramkan. Untuk dapat membaca tingkat keberhasilan 

kinerja perlu didata Indikator Kinerja dari tahun awal hingga akhir 

perencanaan pembanguna jangka menengah atau RPJMD. Selama kurun 

waktu 5 (lima) tahun RPJMD akan terlihat pergerakan data pada Indikator 

tersebut, dimana fluktuasi data itu merupakan gambaran capaian kinerja dari 

pelaksanaan pembangunan. Capaian itu dikatakan baik atau berhasil bila 

realisasi yang dicapai mampu mendekati atau sama dengan nilai target yang 

telah ditetapkan. 
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Terdapat 5 Indikator Kinerja Sasaran yang menjadi acuan dalam 

menjalankan seluruh program kegiatan. Pada program pengembangan 

kepemudaan mengarah pada kegiatan yang mengakomodasi para pemuda 

untuk mendapatkan pelatihan keterampilan dan pembekalan wawasan, baik 

wawasan yang berkaitan dengan kewirausahaan, teknologi maupun 

kebangsaan. Untuk dapat mengukur kinerja yang akuntabel, maka 

dirumuskan 2 (dua) Indikator Kinerja Sasaran untuk bidang kepemudaan. 

Indikator Kinerja tersebut adalah Jumlah Pemuda Terampil dan Mandiri dan 

Jumlah Pemuda Berprestasi. Dua Indikator Kinerja ini akan memberikan 

gambaran capaian kinerja untuk setiap tahun dalam jangka waktu 

pembangunan menengah selama 5 (lima) tahun. 

Sedangkan bidang keolahragaan merumuskan 3 (tiga) Indikator 

Kinerja Sasaran yang dapat memberikan data capaian kinerja pembangunan. 

Akuntabilitas kinerja pembangunan olahraga di Jawa Timur dapat dilihat dari 

seberapa optimal Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

dalam menjalankan program kegiatannya. Sebagai dinas yang memiliki 

tupoksi untuk mengembangkan dan meningkatkan prestasi atlet pelajar dan 

penyandang disabilitas di Jawa Timur, Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur menetapkan 3 (tiga) Indikator Kinerja Sasaran yang 

dapat memberikan gambaran mengenai pengembangan olahraga, baik 

dibidang prestasi maupun pembudayaan olahraga dimasyarakat. Adapun 3 

Indikator Kinerja tersebut adalah Jumlah Atlet Pelajar Berbakat, Jumlah Atlet 

Pelajar Berprestasi dan Jumlah Partisipasi Pembudayaan Olahraga.  

Dalam setiap perencanaan selalu dilengkapi dengan target-target yang 

harus dicapai. Target tersebut ditetapkan berdasarkan angka capaian yang 

realistis berdasarkan data capaian ditahun sebelumnya. Penetapan target 

juga didasarkan pada ketersediaan anggaran yang sudah diatur berdasarkan 

prioritas pembangunan yang telah dirumuskan oleh Bappeda Provinsi Jawa 

Timur. Angka-angka target yang realistis ini menjadi fokus dalam setiap 

pelaksanaan program kegiatan. Setiap kegiatan yang dilaksanakan tidak bisa 

terlepas dari target yang telah ditetapkan. Angka target yang realistis ini 
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menggambarkan adanya kesesuaian antara cakupan sasaran yang dapat 

diakomodir dengan anggaran yang dikeluarkan.  

Berikut ini susunan Indikator Kinerja Sasaran Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur yang disampaikan dalam tabel dibawah 

ini. 
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Tabel 6.1. 

Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  

Rencana Strategis Tahun 2014 - 2019 

No. Indikator 

Kondisi Kinerja pada 

awal periode RPJMD 
Target Capaian Setiap Tahun 

Kondisi Kinerja 

pada akhir 

periode RPJMD 
2013 2015 2016 2017 2018 2019 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 
Jumlah pemuda 
terampil & mandiri 

2341 5739 6011 6266 6542 6881 31439 

2 
Jumlah pemuda 
berprestasi 

1613 4308 4566 4736 4995 5225 23830 

3 
Jumlah Atlet Pelajar 
Berbakat 

6638 5783 6887 6017 7109 6249 32045 

4 
Jumlah Atlet Pelajar 
Berprestasi 

393 447 366 453 366 458 2090 

5 
Jumlah Partisipasi 
Pembudayaan 
Olahraga 

11730 43347 47488 48535 52556 53600 245526 
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Tabel 6.2. 

Indikator Kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur  

yang mengacu padaTujuan dan Sasaran RPJMD Tahun 2014 – 2019  

 

  

No. Indikator 

Kondisi Kinerja 

pada awal 

periode RPJMD 

Target Capaian Setiap Tahun Kondisi 

Kinerja pada 

akhir periode 

RPJMD 
2013 2015 2016 2017 2018 2019 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Prosentase Pemuda 

Berprestasi yang dibina 
68,90% 75,07 % 75,96% 75,58% 76,35% 75,93% 75,80% 

2 Prosentase Atlet Pelajar 

Berprestasi yang dibina 
5,92% 7,73% 5,31% 7,53% 5,15% 7,33% 6,52% 
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Dari Tabel 6.1. dapat dilihat data Indikator Kinerja Sasaran dari Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur beserta angka target 

yang harus dicapai selama periode 1 (satu) tahun sesuai Rencana Kerja 

Tahunan. Target tahunan tersebut kemudian diakumulasi menjadi target 

perencanaan pembangunan jangka menengah selama 5 (lima) tahun. 

Adanya kenaikan target yang terjadi antar tahun mengindikasikan bahwa 

dalam perencanaan pembangunan harus ada peningkatan. Peningkatan 

yang direncanakan dapat membarikan gambaran adanya peningkatan kinerja 

dalam pelaksanaan program kegiatan. Berbagai faktor yang mendukung 

peningkatan kinerja tersebut harus mendapatkan perhatian khusus dari 

pimpinan. Perhatian yang diberikan oleh pimpinan ini dapat memberikan 

dorongan motivasi kepada jajaran eselon 3 dan 4 serta staf untuk bekerja 

lebih baik dan menghasilkan dampak yang cukup signifikan. 

5 (lima) Indikator Kinerja Sasaran yang dimiliki Dinas Kepemudaan 

dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur yang tertuang didalam Renstra 2014 

– 2019 akan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap 

kinerja yang akan menjadi suatu bentuk pertanggung-jawaban dinas dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat Jawa Timur, khususnya di bidang 

kepemudaan dan keolahragaan. Dengan adanya Indikator Kinerja tersebut 

arah pembangunan yang dilakasanakn dapat berjalan sesuai rencana dan 

hasil pembangunan berupa outcome dan benefit dapat diukur 

akuntabilitasnya. Dengan capaian kinerja yang akuntabel, maka diharapkan 

hasil kinerja benar-benar dapat dirasakan langsung oleh masyarakat Jawa 

Timur. 

Sebagai bentuk dari perwujudan dukungan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur terhadap pelaksanaan pembangunan 

Jawa Timur yang termaktub dalam RPJMD, maka Indikator Kinerja yang telah 

dirumuskan tersebut dapat disimpulkan menjadi Indikator Kinerja 

Pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan yang menjadi bagian 

dari Indikator Kinerja Pembangunan Jawa Timur dalam RPJMD. Untuk itu, 

maka dirumuskanlah Indikator Kinerja bidang kepemudaan dan keolahragaan 
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dalam RPJMD Jawa Timur sebagai berikut:  Prosentase Pemuda Berprestasi 

yang dibina dan Prosentase Atlet Pelajar Berprestasi yang dibina. Penetapan 

2 (dua) Indikator Kinerja tersebut merupakan hasil konsultasi dengan 

Bappeda Provinsi Jawa Timur, sebagai mitra kerja dalam proses 

perencanaan pembangunan. Kedua Indikator Kinerja hasil konsultasi diatas 

merupakan Indikator Kinerja outcome, yang akan menggambarkan keluaran 

dari seluruh program kegiatan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur sesuai dengan yang telah direncanakan didalam 

Renstra. Dengan adanya keterkaitan Indikator Kinerja diatas, maka proses 

penyusunan perencanaan pembangunan kepemudaan dan keolahragaan di 

Jawa Timur dapat menunjukkan kompetensi yang dimiliki oleh Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dalam rangka 

mewujudkan Visi dan Misi yang telah ditetapkan didalam Perencanaan 

Strategis (Renstra) tahun 2014-2019 ini. Adanya  keselarasan antara Renstra 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan dengan RPJMD Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur, maka kontribusi dari Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

akan membeirkan peluang untuk tercapainya tujuan pembanguna jangka 

menengah yang saat ini dalam proses penyusunan.  Sebagai bentuk visual 

keterkaitan kedua Indikator Kinerja Sasaran tersebut maka disajikan dalam 

Tabel 6.2. diatas. 

Poin penting dari keterkaitan kedua Indikator Kinerja tersebut adalah 

lahirnya pemuda yang berprestasi untuk dapat memberikan dan 

mengembangkan potensinya sehingga dapat mengambil bagian penting dan 

berperan aktif dalam pelaksanaan pembangunan di Jawa Timur. Pemuda-

pemuda yang berprestasi tersebut merupakan hasil jerih payah proses 

pembinaan terhadap pemuda yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. Demikian juga dengan terbentuknya 

squad atlet pelajar yang berprestasi, yang sejauh ini menjadi acuan 

keberhasilan dari proses pembinaan olahraga di Jawa Timur. Adanya atlet 

pelajar yang berprestasi ini dapat menggambarkan  kinerja Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timut yang dimulai dari 
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program pembibitan atau talent scouting bagi atlet pelajar dan penyandang 

disabilitas untuk berprestasi di bidang olahraga. 

Dengan melihat angka prosentase capaian kinerja dari Indikator 

Kinerja yang ada, akan memudahkan dalam proses monitoring dan evaluasi  

kinerja secara menyeluruh. Capaian Indikator ini nantinya menjadi awal dari 

pengukuran akuntabilitas kinerja dari instansi pemerintah secara umum. 

Dampak dari ditetapkannya target Indikator Kinerja tersebut 

mengharuskan Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur harus dapat menggambarkan bagaimana 

perencanaan ini mampu untuk mewujudkan tercapainya target tersebut. 

Pencapaian target ini berdampak pada tanggung-jawab dari Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur dalam 

mengimplementasikan perencanaan pembangunannya nanti. Pertanggung-

jawaban yang diemban diwujudkan dengan melaksanakan seluruh rencana 

kegiatan sesuai Tupoksi, Jukni dan Juklak yang sudah ada. Dari seluruh 

target itu akan membawa pada terwujudnya cita-cita pembanguna Jawa 

Timur yang tercermin pada Visi dan Misi Gubernur dan Wakil Gubernur Jawa 

Timur terpilih, yaitu fokus pada meningkatkan kesejahteraan rakyat yang 

berkeadilan, melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan (Propoor dan 

Progrowth). 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1. Kesimpulan 

Rangkaian proses perumusan dan penyusunan dokumen 

perencanaan Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

telah menghasilkan Renstra periode Tahun 2014 – 2019. Dokumen 

Renstra memuat perencanaan program kegiatan dan pagu anggaran yang 

akan digunakan sebagai dasar pelaksanaan kegiatan. Tahapan proses 

penyusunan ini melibatkan Bappeda Provinsi Jawa Timur sebagai mitra 

yang membantu proses konsultasi dan pembentukan Forum Group 

Discussion (FGD) dalam rangka mencari masukan dari kalangan akademisi 

dan instasi terkait lainnya. 

Dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014 – 2019 ini pada dasarnya 

menjabarkan suatu perencanaan strategis yang erat kaitannya dengan 

proses menetapkan langkah–langkah yang perlu dilakukan, sasaran yang 

hendak dicapai, serta arah kebijakan yang akan ditempuh bagi 

pengembangan Kepemudaan dan Keolahragaan di Jawa Timur dalam 

kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang (2014–2019), agar Visi 

pembangunan yang telah ditetapkan dapat dicapai. 

 Rencana Strategis (Renstra) Dispora Provinsi Jawa Timur Tahun 

2014 – 2019 ini disusun berpedoman dan berdasarkan pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2014 -2019 yang selanjutnya dalam pelaksanaannya akan 

dijabarkan dalam Rencana Kerja Tahunan (RKT) Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur sebagai dokumen perencanaan untuk 

periode tiap 1 (satu) tahunnya. 
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7.1.1. Pedoman Dasar 

Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014–2019 berfungsi sebagai 

pedoman utama dalam menjalankan tugas, pokok dan fungsi serta 

Rencana Kerja Tahunan (RKT) mulai Tahun 2015 hingga 2019. 

Dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014–2019 telah ditetapkan 

agenda prioritas yang akan dilaksanakan Dinas Kepemudaan dan 

Keolahrgaan Provinsi Jawa Timur selama 5 (lima) tahun mendatang adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya pemuda terampil dan mandiri; 

2. Meningkatnya pemuda berwawasan kebangsaan; 

3. Meningkatnya kualitas pembibitan atlet pelajar dan penyandang 

disabilitas; 

4. Meningkatnya kualitas pembinaan atlet pelajar dan penyandang 

disabilitas; 

5. Meningkatnya masyarakat yang bugar melalui pengembangan 

pembudayaan olahraga. 

Adapun strategi yang akan digunakan adalah : 

1. Peningkatan program keterampilan dan kemandirian pemuda; 

2. Pengembangan kewirausahaan pemuda; 

3. Peningkatan dan pengembangan program kepemudaan; 

4. Peningkatan pembinaan pemuda berprestasi; 

5. Peningkatan kegiatan penggalian atlet berbakat termasuk 

disabilitas; 

6. Pengembangan sentra olahraga ( PPLPD ) dan klub olahraga 

untuk pembinaan atlet pelajar berprestasi termasuk penyandang 

disabilitas; 
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7. Peningkatan kualitas dan kreativitas atlet pelajar melalui 

kejuaraan single event, multi event, kelompok umur dan gender; 

8. Peningkatan Pembinaan atlet pelajar secara berkelanjutan dan 

didukung dengan IPTEK; 

9. Peningkatan pembinaan dan pengembangan olahraga tradisonal 

dan olahraga massal; 

10. Pembudayaan olahraga massal dan olahraga tradisional. 

Selama kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan berbagai program dan 

kegiatan yang dirumuskan dalam rencana strategi (RENSTRA) Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur menuntut konsistensi 

dan partisipasi di dalam pelaksanaan program kerja yang didukung 

kerjasama dengan SKPD terkait dan Pemerintah Kabupaten/Kota se Jawa 

Timur, mengingat seluruh potensi yang dimiliki untuk di berdayakan berada 

pada Kabupaten/Kota se Jawa Timur. 

Sebagai tolok ukur keberhasilan capaian kinerja, telah ditetapkan 

Indikator Kinerja Sasaran, Indikator Kinerja Program dan Indikator Kinerja 

Kegiatan. Indikator Kinerja ini dijadikan dasar untuk mengukur akuntabilitas 

kinerja Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan dalam 1 (satu) periode 

pembangunan. 

Secara garis besar, program kegiatan yang berlangsung 5 (lima) 

tahun ke depan diharapkan mampu mengakomodir pengelolaan 

manajemen pembinaan kepemudaan dan keolahragaan di Jawa Timur, 

tetapi juga mampu menjadikan “Pemuda dan Olahraga yang MANTAP” 

(Mandiri, Tanggap dan Peduli) sebagaimana Visi dan Misi Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur. 

7.1.2. Kaidah Pelaksanaan  

Rencana Strategi (RENSTRA) Dinas Kepemudaan dan 

Keolahragaan Provinsi Jawa Timur Tahun 2014-2019 ini hendaknya dapat 

dilaksanakan secara konsisten, profesional, partisipatif dan penuh 

tanggung-jawab dengan mengedepankan kaidah-kaidah : 
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1. Penata program, pengelola program, pelaksana program dan 

pelaksana kegiatan agar melaksanakan program dan kegiatan 

berdasarkan dan berpedoman kepada Rencana Strategi 

(RENSTRA) Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi 

Jawa Timur dengan sebaik-baiknya, yang konsisten sesuai 

tugas pokok dan fungsinya masing-masing; 

2. Rencana Strategi yang ditetapkan untuk 5 (lima) tahun, akan 

diaplikasikan dalam rencana kerja tahunan (RKT) dan 

ditetapkan dalam penetapan kinerja yang hasilnya akan 

dievaluasi dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LAKIP) dan Laporan Keuangan; 

3. Adanya dukungan partisipasi dan kerjasama yang baik antara 

Kabupaten/Kota se-Jawa Timur maupun masyarakat dalam 

mewujudkan Visi dan Misi sebagaimana Rencana Strategi 

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur 

tahun 2014-2019; 

4. Berbagai program dan kegiatan belum secara keseluruhan 

mampu menjadikan pemuda dan olahraga mantap 

sebagaimana yang diharapkan pada pembangunan 

kepemudaan dan keolahragaan di Jawa Timur, sehingga 

harapan ke depan kita mampu untuk mewujudkannya. 

Keberhasilan dalam pelaksanaan program kerja merupakan cermin 

dari adanya sinergitas antara perencanaan dengan pelaksanaan 

pembangunan  yang didalamnya memuat keluaran, hasil, nilai manfaat dan 

dampak dari kinerja secara keseluruhan pada akhir periode pelaksanaan 

pembangunan. Keberhasilan kinerja juga dapat diidentifikasi dengan 

terukurnya kinerja pelaksanaan pembangunan melalui penetapan Indikator 

Kinerja yang akuntabel, sehingga hasil kinerja tersebut dapat dimonitor dan 

dievaluasi.  
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7.2. Saran 

Dokumen perencanaan dalam bentuk Renstra ini telah disusun 

berdasarkan tata laksanan yang terdapat didalam Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomer 54 Tahun 2010. Ditinjau dari kualitas isi Renstra sudah 

sesuai dengan RPJMD Provinsi Jawa Timur periode Tahun 2014 – 2019. 

Usulan program kegiatan yang dituangkan didalam Renstra merupakan 

gambaran umum tentang pelaksanaan pembangunan yang menjadi tugas 

pokok Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur untuk 

periode pembangunan Tahun 2014 – 2019. Berikut ini saran dan masukan 

untuk lebih mengoptimalkan keberadaan Renstra ini: 

a. Perlu adanya proses monitoring dan evaluasi terpadu yang 

bertujuan untuk memantau pelaksanaan program kegiatan, agar 

sesuai dengan perencanaan yang telah ditargetkan. Hasil monitoring 

dari kegiatan akan dievaluasi  berdasarkan standar pelaksanaan 

kegiatan yang sudah ditetapkan. Pelaksanaan monitoring harus 

dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan dan setelah kegiatan. 

Monitoring yang dilaksanakan setelah kegiatan bertujuan untuk 

memantau sejauh mana outcome yang berpengaruh terhadap 

peserta kegiatan. Adakah manfaat yang dapat dihasilkan dari 

outcome tersebut di masyarakat? Atau sejauh mana kondisi peserta 

kegiatan tersebut saat itu, sehingga dapat dijadikan masukan untuk 

memberikan kegiatan tindak lanjut untuk menambah nilai manfaat 

dari kompetensi yang telah dimilikinya.  

b. Dalam pembuatan perencanaan kegiatan perlu adanya acuan visi 

kedepan yang dapat mengkaitkan antara satu kegiatan dengan 

kegiatan yang lain. Kegiatan yang berkesinambungan akan 

memberikan output dan outcome yang lebih memiliki benefit dan 

impact yang benar-benar dapat membantu masyarakat dalam upaya 

untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

c. Bagi pemangku kepentingan perlu untuk menelaah lebih dalam 

perihal usulan program kegiatan yang disampaikan oleh SKPD 

sebelum memberikan pagu anggaran dalam perencanaan anggaran 
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SKPD. Sehingga program kegiatan yang telah direncanakan dapat 

terakomodasi dengan optimal. 

Demikian proses perumusan dan penyusunan dokumen 

perencanaan dalam bentuk Renstra Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan 

Provinsi Jawa Timur periode pembangunan Tahun 2014 – 2019. Sejauh 

mana Rensta ini dapat memberikan manfaat dan dampak terhadap 

pelaksanaan pembangunan Nasional secara umum, tergantung pada 

proses implementasi dilapangan. Profesionalisme SDM Aparatur Dinas 

Kepemudaan dan Keolahragaan Provinsi Jawa Timur sangat dibutuhkan 

untuk menjaga agar pencapaian Visi pembangunan dapat terlaksana 

dengan baik. 

 

 



VISI :

MISI : 1. Mewujudkan Pemuda yang terampil, berdaya guna dan berhasil guna
2. Mewujudkan bibit atlet olahraga yang potensial, pemberdayaan dan pemassalan olahraga

 

TUJUAN : 1. Meningkatkan peran-serta pemuda dalam pembangunan yang berwawasan kebangsaan dan kepeloporan
2. Meningkatkan bibit atlet olahraga yang potensial, pemberdayaan dan pemassalan olahraga

 

TUGAS :

FUNGSI : 1. Perumusan kebijakan teknis di bidang pemuda dan olahraga.
2. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan.
3. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya.
4. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur 

Prosentase Akhir Perencanaan

Satuan 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Indikator Kinerja : - Prosentase Pemuda Beprestasi yang dibina % 68,90 75,93

Prosentase Akhir Perencanaan

Satuan 2014 2015 2016 2017 2018 2019

Indikator Kinerja : - Prosentase Atlet Pelajar Berprestasi yang dibina % 5,92 7,33

TAHUN 

DASAR

Target   Target   Target   Target   Target   

1 5 6 7 8 9 10 11 13

 

1.   Peningkatan 

keterampilan dan 

pembinaan pemuda sebagai 

tenaga kepemudaan (TOT)

2.   Peningkatan kreatifitas, 

inovasi & daya saing 

dikalangan pemuda

3.    Peningkatan Peran dan 

Potensi Pemuda melalui 

Kepemimpinan dan 

Kepeloporan

4. Peningkatan kualitas 

SDM, ketrampilan dan 

pengembangan 

kewirausahaan pemuda

1.    Meningkatkan 

Penyelenggaraan 

test/Pengukuran Minat dan 

Bakat Olahraga dikalangan 

Pelajar

DISPORA 

PROV. JATIM
76,35 75,9375,581,1

Meningkatnya pemuda yang 

berprestasi
-

Prosentase pemuda 

Berprestasi yang dibina
 x 100

MATRIK RENSTRA 
DINAS KEPEMUDAAN DAN KEOLAHRAGAAN PROVINSI JAWA TIMUR

TAHUN 2014 - 2019

INDIKATOR KINERJA UTAMA

DEFINISI OPERASIONAL & FORMULA 

PERHITUNGAN

2

2017
PROGRAM/KEGIATAN

NO

SUMBER 

DATA / 

PENJABURAIAN
2019

3 4 12

75,9668,90
Jumlah Pemuda Terampil dan 

Mandiri

Jumlah Pemuda Berprestasi

Dinas Kepemudaan dan Keolahragaan, mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas 
pembantuan di Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan.

KEBIJAKAN

TARGET TAHUNAN

2018

75,07

2014

Pemuda dan Olahraga yang MANTAP (Mandiri, Tanggap dan Peduli)

SASARAN STRATEGIS STRATEGI PENCAPAIAN

2015 2016

Program Peningkatan 

Peran Serta 

Kepemudaan



TAHUN 

DASAR

Target   Target   Target   Target   Target   

1 5 6 7 8 9 10 11 13

 

INDIKATOR KINERJA UTAMA

DEFINISI OPERASIONAL & FORMULA 

PERHITUNGAN

2

2017
PROGRAM/KEGIATAN

NO

SUMBER 

DATA / 

PENJABURAIAN
2019

3 4 12

KEBIJAKAN

TARGET TAHUNAN

2018
2014

SASARAN STRATEGIS STRATEGI PENCAPAIAN

2015 2016

2.    Mengembangkan 

Pembentukan Sentra 

Olahraga Prestasi (PPLPD) 

untuk cabang olahraga 

potensial 

3. Meningkatkan 

Penyelenggaraan / 

Partisipasi Kompetisi 

Olahraga Single Event dan 

Multi Event dikalangan 

Pelajar 

2,1
Meningkatnya Atlet yang 

Berprestasi
- 7,73 5,31 7,337,53 5,15 x 100 5,92

Prosentase  Atlet 

berprestasi yang dibina

Program Pembinaan 

dan Pemasyarakatan 

Olahraga

DISPORA 

PROV. JATIM

Jumlah Atlet Berprestasi
Jumlah Atlet Pelajar Berbakat
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